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ABSTRAK

Hendrik Girik Allo. 131101040. Analisis Alokasi Pendapatan Keluarga Terhadap
Pembelian Produk Peternakan di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP). Kel.
Tamalanrea .Makassar. Di bawah Bimbingan: Ir. A. Hamid Hoddi, MS sebagai
Pembimbing Utama, dan Muh. Ridwan, S.Pt, M.Si sebagai Pembimbing Anggota
%

Pembangunan peternakan  merupakan pembangunan yang bertujuan untuk
menyediakan pangan hewani berupa daging,susu, serla telur vang bernilai gizi tinggi,
meningkatkan pendapatan peternak serta memperluas kesempatan kerja. Hal inilah yang
mendorong pembangunan sektor peternakan mutlak diperlukan sehingga pada masa
yang akan datang diharapkan dapat memberikan konstribusi yang nyata dalam
pembangunan perekonomian bangsa. Pengamatan akan kecenderungan tuntutan
konsumen akan produk petermakan menunjukkan bahwa konsumen — makin
menyerahkan sebagian kegiatan penyediaan makanan rumah tangga kepada industri
pengelolaan. Hal ini tercermin dari pola konsumsi hasil peternakan yang tidak lagi
terbatas pada tuntutan produk yang siap masak (ready fo cook) tapi juga menuntut
produk yang siap konsumsi (ready to ear). Untuk melihat besarnya alokasi pendapatan
untuk konsumsi produk peternakan, maka dilakukan penelitian tentang “ Analisis
Alokasi Pendapatan Keluarga Terhadap Pembelian Produk Peternakan di Kompleks
Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kelurahan Tamalanrea Makassar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya alokasi pendapatan keluarga
terhadap pembelian produk peternakan di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP)
Kelurahan Tamalanrea Makassar

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 1 Juni- 5 Agustus 2007 perumahan Bumi
Tamalanrea Permai (BTP), kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan keluarga di kompleks
perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kelurahan Tamalanrean Kec. Tamalanrea,
Makassar Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara Observasi dan
Wawancara. Jenis data yang digunakan :Data kuantitatif Data kuvantitatif Adapun
sumber data yang digunakan; Data primer dan Data sekunder Analisis data yang
digunakan pada penelitian

Jumlah pembelian produk peternakan/ keluarga(Rp/bln)
Alokasi pendapatan = * 100%
Total pendapatan/ Keluarga (Rp/bln)

Hasil Penelitian ini diketahui bahwa. hampir semua jenis produk peternakan
dikonsumsi oleh keluarga di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) kel
Tamalanrea Makassar, walaupun dalam jumlah yang berbeda.. Besarmya alokasi
pendapatan keluarga sejahtera 1 yaitu 4,68% dari total pendapatan Rp.1.293.478,26 per
bulan, kelvarga sejahtera 2 vaitu 6,78% dar total pendapatan Rp. 2.018.965,52 per
bulan keluarga sejahtera 3 yaitu 8,08% dari total pendapatan Rp. 3.032.222,22 per
bulan dan keluarga sejahtera 3 Plus yaitu  10,76% dari total pendapatan Rp.
4.155.263,16. per bulan, dengan kecenderungan bahwa semakin tinggl pendapatan
maka konsumsi terhadap produk peternakan juga semakin meningkat
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PENDAHULUAN

tar kan

Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pembangunan keseluruhan
yang bertujuan untuk menyediakan pangan hewani berupa daging,susu, serta telur
yang bernilal gizi tinggi, meningkatkan pendapatan peternak, meningkatkan devisa
MNegara serta memperluas kesempatan kerja. Hal inilah yang mendorong
pembangunan sektor peternakan mutlak diperlukan sehingga pada masa yang akan
datang diharapkan dapat memberikan konstribusi yang nyata dalam pembangunan
perekonomian bangsa.

Sub sektor peternakan sebagai bagian dari pertanian, pada saat sekarang ini
banyak memberikan peran dan andil kepada masyarakat, baik sebagai bahan
konsumsi sehari- hari maupun digunakan sebagai barang yang bernilai ekonomis
yang diperjual belikan yang secara langsung dapat memberikan peningkatan status
ekonomi masyarakat, sehingga dapat meningkatkan pendapatannya sehingga dengan
demikian kese_iaiﬂeraan mereka lebih terjamin.

Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas
di masa depan, maka perlu ditempuh upaya-upaya untuk peningkatan konsumsi
protein hewani. Pengamatan akan kecenderungan tuntutan konsumen akan produksi-
produksi peternakan menunjukkan bahwa konsumen makin menyerahkan sebagian

kegiatan penyediaan makanan rumah tangga kepada industri pengolahan, Hal ini




tercermin dari pola konsumsi hasil peternakan yang tidak lagi terbatas pada tuntutan
produk yang siap masak (ready fo cook) tapi juga menuntut produk yang siap
konsumsi (ready to ear).

Produk peternakan seperti daging, susu, telur serta produk hasil industri
pengolahan hasil ternak lainnya masih merupakan kebutuhan utama masyarakat. Hal
ini disebabkan belum adanya produk- produk pangan yang mampu menggantikan
produk peternakan tersebut. Selain itu produk- produk peternakan dewasa ini sudah
mengalami perkembangan yang cukup pesat, khususnya produk agroindustri.

Perkembangan usaha pemasaran daging, susu, telur dan produk-produk
peternakan lainnya disebabkan oleh meningkatnya tingkat pendidikan masyarakat
menyebabkan semakin lingginya kesadaran masyarakat terhadap makanan yang
bernilai gisi tinggi, serta meningkatnya pendapatan masyarakat, Hal ini merupakan
dampak positif bagi pengembangan sub sektor peternakan di Indonesia. Hal ini
sesual dengan pernyataan  Siregar (2004:2) bahwa industri hasil ternak telah
berkembang cukup pesat seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan
produk olahan siap saji dan berkualitas. Diyakini bahwa dorongan peningkatan
pendapatan  dan pengetahuan masyarakat telsh mendukung pesatnya permintaan

akan produk hasil industri peternakan.




Berdasarkan pada pernyataan tersebut di atas nampak bahwa salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap perilaku pembelian produk- produk peternakan adalah
faklor pendapatan  keluarga atan masyarakat, Kecenderungan peningkatan
pendapatan masyarakat akan menyebabkan  peningkatan konsumsi produk
peternakan pada khususnya, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas.

Pendapatan menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh sesenrang
utau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Pendapatan terdiri dari upah, atau
penerimuan tenaga kerja; pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga, deviden:
serla pembayaran transfer atau penerimaan dari pembayaran transfer atau penerimaan
duri pemerintah seperli  tunjangan sosial atau asuransi pengangguran (Samuelson,
dkk, 1999; 258). Meningkatnys pendapatan akan berpengaruh terhadap dava beli
masyarakat. Adapun tingkat pendapatan masyarakat Sulawesi Selatan dapat dilithat

pada table 1. dibawah ini.




Table 1.Pendapatan dan Peningkatan Pendapatan Per kapita
Sulawesi Selatan Tahun 2001- 2005

No I Tahun Pendzpatan PeningkatanPendapatan
Perkapita{Rp/Tahun) perkapita (%)
1. 2001 4.510.560 4,14
¢ 2002 4.888.084 4,51
3. 2003 5.343.024 5,32
4. 2004 6.047.000 5,56
<3 2005 6.943.006 4,65

Sumber: PDRB. Kabupaten atau kota Se Sulawesi Selatan, 2007

Peningkatan pendapatan menyebabkan pemenuhan kebutuhan manusia
tE:I'hH.;:iﬂ.]J produk peternakan dapat terpenuhi, Kebutuhan seseorang dapat terpenuhi
melalui pembelian rumah tangga. Rumah tangga merupakan unit sosial terkecil dalam
mﬁs;ra::akal yang cenderung memiliki pola konsumsi produk peternakan yang
berbeda-beda.  Perilaku  pola konsumsi  masyarakat terhadap produk-produk
peternakan dan produk olahan lainnya adalah faktor yang perlu diperhatikan oleh
setiap pelaku bisnis di bidang peternakan untuk dapat memenangkan persaingan
yang semakin tajam. Pola konsumsi dalam suatu rumah langga dapat dipengaruhi
olch berbagai faktor, salah satu diantaranya adalah faktor karakteristik sosial ekonomi

keluarga tersebut




Perilaku konsumen rumah tangga terhadap konsumsi produk peternakan
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh pengambil keputusan pembelian
dalam rumah tangga untuk mendapatkan atau memperoleh dan mengpunakan
produk- produk peternakan tersebut serta besarnya alokasi pendapatan untuk membeli
produk peternakan, Hal ini sesuai dengan pendapat Sunario (2003;3) bahwa perilaku
konsumen (consumen behavior) didefenisikan sebagai studi unit pembelian (brying
unifs) dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan pentbuatan
barang, jasa, pengalaman, serta ide. Defenisi tentang perilaku konsumen jupa
menyatakan bahwa proses pertukaran melibatkan serangkaian langkah- langkah,
dimulai dengan tahap perclehan atau akuisisi (aqusition phase), lalu ke tahap
konsumen (consumen phase) dan terakhir dengan tahap disposisi (disposition phase)
produk atau jasa. Pada saat menginvestasikan tahap perolehan (acquisition phase),
para peneliiti menganalisis faktor-faklor yang mempengaruhi pilihan produk dan
jasg.

Seperti halnya yang terjadi di kompleks perumahan Bumi Tamalanrea Permaj
(BTP) kelurahan Tamalanrea Makassar yang merupakan salah satu wilayah di ko
Makassar menunjukkan konsumsi produk peternakan vang beraneka ragam antara
salu keluarga atau rumah tangpa dengan rumah tangga lainnya, baik dalam Jjenis
maupun jumlah konsumsi atau pembelian. Salah satu faktor yang mempengaruhi
pembelian tersebut adalah fakior pendapatan keluarga., Sebagai akibat makin

banyaknya kebutuhan keluarga seperti kebutuhan pendidikan, hiburan dan lain




schagainya menyebabkan keluarga di daerah tersebut melakukan alokasi pendapatan
agar segala kebutuhan  yang ada dapat terpenuhi  secara optimal, termasuk slokasi
pendapatan untuk pembelian produk- produk peternakan

Analisis terhadap besarnya konsumsi dan pendapatan keluarga atau 1umah
langga merupakan salah satu faktor yang penting untuk mengetahui sejauh mana
upaya yang dilakukan kelvarga dalam memenuhi kebutuhan protein hewani seria
mengetahui  besarnya alokasi pendapatan keluarga uniuk memenuhi kebutuhan
tersebut, Hal ini tidak saja berguna bagi pemerintah dalam upaya peningkatan
konsumsi masyarakat terhadap produk peternakan vang berdampak pada peningkatan
kecerdasan masyarakat den generasi bangsa akan tetapi juga bagi pihak- pihak yang
menggeluti usaha pemasaran produk peternakan tentang potensi pemasaran produk
peternakan di masa yang akan datang

Dari latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian tentang “ Analisis
Alokasi Pendapatan Keluarga Terhadap Pembelian Produk Peternakan di
Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kelurahan Tamalanrea Malkassar

Rumusan Masalah

Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah :
Scberapa besar alokasi pendapatan keluarga terhadap pembelian produk

peternakan di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kelurahan Tamalanrea

Makaszar,




Tujuan penclitian

Tujuan penelilian ini adalah:

Untuk mengeianu besurnya alokasi pendapatan keluarga terhadap pembelian
produk peternakan di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kelurahan

Tamalanrea Makassar.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian 1m adalah :
. Schagai bahan informasi dan gambaran bapi semua pihak  vang
berkepentingan mengenai konsumsi masyarakat terhadap produk peternakan
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pemasar atau pihak yang bergelut
dalam pemasaran produk peternakan untuk mengambil kebijakan atau strategi
pemasaran  berdasarkan gambaran besamya pendapatan dan  alokasi
pendapatan rumah tangga  yang digunakan untuk konsums produk

peternakan
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjavan Umum Tentang Produk- Produk Peternakan

a. Telur

Telur merupakan produk petemnakan yang memberikan sumbangan besar bagi
tercapainya kecukupan gizi masyarakat, Dari sebutir tejur didapatkan gizi yang cukup
sempurna karena mengandung zat- zal gizi yang lengkap dan mudah dicerna. Oleh
karenanya, telur merupakan bahan pangan yang sangal baik untuk anak-anak yang
sedang wmbuh dan memerlukan protein dalam jumlah banyak (Sudaryani, 1999 :1)

Secara ckonomis telur ayam kampung memiliki prospek bisnis vang baik
permintaannya masih jauh di atas suplai. Berdasarkan proyeksi yang mengacu pada
siandar pizi, sampai pada tahun 1993 masih terdapat kekurangan produksi telur
sebesar 158.190 ton. Tingkat permintaan telur ayam kampung cenderung naik,
schingga harga telur ayam kampung  relatif Jebih tinggi dibandingkan dengan telur
ayam ras. (Sujionohadi dan Setiawan, 200] 3)

Telur yang dihasilkan duri kandang diklasitikasikan berdasarkan bobot telur,
keadaan kulit telur dan isi telur. Klasifikasi berdasarkan bobot telur dilakukan agar
telur diberikar nilai yang sesuai pada tiap bobotnya. Selama ini ayam kampung
dihargai sama sama dalam rupiah perbutir. Untuk it sebaiknya cara lama djubah

dengan penilaian yang sesuai. Kelak konsumen tinggal memilih sesuai seleranya,




Berdasarkan berat atau bobotnya, telur dapat diklasifikasikan menjadi berat, sedang
dan ringan. Tetur yang sedang diambil berdasarkan bobot rata- rata ringan. (Rasyaf,
2003; 2035)

Sudaryani {1999 :8), mengemukakan bahwa telur ayam ras merupakan salah
satu bahan pangan yang paling lengkap gizinya. Selain itu, bahan pangan ini juga
bersifat serba guna karena dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Komposisi
sebutir telur terdiri dari 11% kulit teiur, 58% putih telur dan 31% kuning telur.
Kandung gizi sebutir telur ayam dengan berat 50 grm tersiri dad protein 6,3 prm;
karbohidrat 0,6 grm; lemak 5 grm, vitamin dan mineral,

Mulyone (2000:133) mengemukakan bahwa sifat telur khususnya dan produk
pertanian pada umumnya mudah busuk. Artinya, hasil peternakan, khususnya telur,
adalah hanya segar pada balas waktu tertentu, Dalam batas waktu itulah  telur
mempunyai nilai ekonomis scbagai barang dagangan. Bila sudah busuk, tentu
nilainya sebagai barahg dagangan sudah tidak ada lagi. Dalam hal ini telur

mempunyai dua tujuan dalam pemasarannya, yaitu telur segar dan telur tidak segar.

b. Susu

Susu penting bagi kesehatan manusia terutama dihasilkan oleh temak sapi
meskipun juga dapat dihasilkan oleh ternak lain, misalnya kambing dan kerbau,

tetapi susu sapi lebih disukai oleh konsumen. (Djuamni. dkk. 1985;134)




Semakin majunya pembangunan dan banyaknya masyarakat yang sadar akan
gizi membual susu semakin diterima masyarakat luas. Bila dahulu susu hanya
diminum oleh kalangan atas saja maka kali ini kalangan menengah bawahpun sudah
bisa. Jadi peternakan tinggal melakukan perluasan wilayah pasar dan memikirkan
bagaimana susu itu dapat menjadi praktis dimata konsumen. Praktis disini berarti
kemasannya baik tanpa membuat isinya menjadi terbuka atau rentan terhadap bakteri
perusak. Selain kepraktisannya susu itu mudah diperoleh oleh konsumen. Artinya
produk itu ada di tempat yang dekat dengan konsumen (Rasyaf, 1996:233).

Susu merupakan makanan yang mengandung semua zal makanan, teratama
zal proteinnya yang bernilai harga tinggi. Susu yang utama diperdagangkan adalah
susu sapi, meski disamping itu dapat juga dipergunakan susu kerbau, susu kambing,
susu domba dan sebagainya. Dalam pola makan Indonesia yang dikenal empat sehat
lima sempumna, susu termasuk salah satu yang dianjurkan karena susu mengandung
semua zal makanan yang mudah dicerna. Susu dianjurkan teruma untuk minuman
bayi. kanak- kanak, orang hamil dan orang yang sedang menyusui anak. Selanjutnya
dikatakan bahwa seperti kenyataan susu yang diperdaganpakan tidak hanya susu
segar, melainkan juga susu yang telah diolah seperti susu encer, susu kental, susu
serbuk yang terdiri dari full cream dan nonfat/susu skim dan lain- lain, (Djuarni dkk,
1985:85)

Kita mengenal berbagai macam air susu, yang satu sama lain konsentrasi zai-
zat yang terkandung di dalamnya berbeda- beda, sebab masing- masing sengaja

diproses menurut tujuan yang berbeda pula. Dari berbagai macam susu tadi bahan
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bakunya terbuat dari susu separ yang kemudian diolah  alau diproses untuk
diawetkan, berbagai macam susu tersebut adalah -
1. Whole milk adalah susu segar yang mengandung 3,25% lemak dan 8,25%
bahan kerirg tanpa lemak kemudian dipasteurisasi untuk mematikan penyakit.
2. Skim milk adalah susu segar vang dikurangi kadar lemaknya menjadi 0,1%
atau kurang dan bahan kering tanpa lemak 8- 9,25% kemudian dipasieurisasi.

Fortified milk adalah susu yang ditambah vitamin- vitamin dan mineral.

[

4, Concentraled milk adalah susu segar vang dipanaskan di tempat khusus untuk
membuat susu kental manis. Ada dua jenis susu konsentrat, yaituw:

8. Susu kentzl tanpa gula adalah susu yang sudah divapkan airnya
schagian, separuhnya dari whole milk dalam tempat yang hampa.

b. Susu kental manis adalah produksi susu vang langsung ditambah gula
terlebih dahulu, kemudian divapkan, kadar gulanva 40- 99% schapai
bahan pengawel

5. Susu kering (tepung susu)
Susu tepung meliputi

a. Tepung susu whole adalah susu segar vang aimya semua divapkan
sehingga seperti tepung.

b. Tepung susu skim adalah susu segar wvang diuapkan aimya dan
lemaknya dikurangi tinggal kurang lebih ¢.1%. karena kadar protein

susu skim ini tinggi sedang lemaknya rendah. maka cocok untuk bayi

{Anonimous, 1995:103) f/\




c. [aging

Daging adalah salah satu hasil ternak yang hampir tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Seiain penganckaragaman sumber pangan, daging dapat
menimbulkan kepuasan atau kenikmatan bagi yang memakannya, kandungan gizinya
yang lengkap, sehingga keseimbangan gizi untuk hidup dapat terpenuhi, Daging
dapat diolah dengan cara dimasak, digoreng, dipanggang, disate, diasapi atau diolah
menjadi produk lain yang lebih menarik, antara lain daging comed, sosis, dendeng
dan abon. Oleh karenanya, daging dan hasil olahannya merupakan produk- produk
makanan yang unik (Soepamo, 30005 ;1)

Soeparno (2005;1) mengemukakan pula bahwa daging didefenisiskan sebagai
semua jaringan hewan dan semua produk hasi pengolanan jaringan- jaringan tersebut
yang sesuai untuk dimakan serta tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi yang
memakannya. Organ — organ misalnya hati, ginjal, otak, paru- paru, jantung, limpa,
pancreas dan jaringan otot termasuk dalam defenisi ini. Derdasarkan sifat fisik,

daging dapat dikelompokkan menjadi:

. Daging segar yang dilayukan atay tan pa pelayuan

2. Daging segar yang dilayukan kemudian didinginkan (daging dingin)

3. Daging segar yang dilayukan, didinginkan kemudian dibekukan {daging beku)
4. Daging masak

3. Daging asap, dan

6. Daging olahan

12




c. Daging

Daging adalah salah satu hasil ternak yang hampir tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Seiain penganckaragaman sumber pangan, daging dapat
menimbulkan kepuasan atau kenikmatan bagi yang memakannya, kandungan gizinya
yang lengkap, sehingpga keseimbangan gizi untuk hidup dapat terpenuhi. Daging
dapat diolah dengan cara dimasak, digoreng, dipanggang, disate, diasapi atau diolah
menjadi produk lain yang lebib menarik, antara lain daging comed, sosis, dendeng
dan abon. Oleh karenanya, daging dan hasil olahannya merupakan produk- produk
makanan yang unik (Soepamo, 30005 ;1)

Soeparno (2005;1) mengemukakan pula bahwa daging didefenisiskan sebagai
semua jaringan hewan dan semua produk hasil pengolanan jeringan- jaringan tersebut
yang sesuai untuk dimakan serta tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi yang
memakannya. Organ — organ misalnya hati, ginjal, otak, paris- paru, jantung, limpa,
pancreas dan jaringan oto! termasuk dalam defenisi ini. Berdasarkan sifat fisik,

daging dapat dikelompokkan menjadi:

e

- Daging segar yang dilayukan atau lanpa pelayuan

2. Daging segar yang dilayukan kemudian didinginkan (daging dingin)

3. Daging segar yang dilayukan, didinginkan kemudian dibekukan (daging beku)
4. Daging masak

5. Daging asap, dan

6. Daging olahan

12




Bl M T e

Barndini (1997 :39) mengemukakan bahwa kualitas daging sangat
dipengaruhi oleh faktor iﬁten:ai, maupun faktor cksternal. Faktor internal meliputi
genetik, umur, jenis kelamin, kesehatan ternak. Adapun faktor eksternal meliputi
pakan ternak, perlakuan sesaat sebelum disembeli, kebersihan lempat, kebersihan alat
penyembelian, alat angkut dan personal serta yang berhubungan dengan daging.

Daging yang dikonsumsi dapat berasal dari sapi, kerbau, kambing, kuda,
domba, unggas, ikan dan organisme yang hidup di air atau di darat, serta daging darj
hewan liar dan aneka ternak lainnya, Di Indonesia, daging yang enak dikonsumsi
adalah daging sapi, daging domba muda, dewasa atau tua, daging babi dan daging
kambing. Daging kuda juga dikonsumsi. Daging-daging tersebut sering disebut
daging merah, sedangkan daging unggas yang paling banyak dikonsumsi adalah
daging ayam. Daging itik dan angsa juga termasuk daging unggas. Daging lainnya
adalah daging yang berasal dari hewan- hewan liar misalnya kijang dan babi hutan
(Soeparno, 2005 1-2)

Arka (1990 :46) mengemukakan bahwa kualitas daging dapat diukur secara
objektif dan subjektif. Penilaian daging secara objektif menggunakan alat-alat
laboratorium  yang meliputi komposisi kimia (kadar air, protein, lemak, karbohidrat,
vitamin, mineral) pH, tekstur, keempukan, warmna, imbangan tenunan pengikat, daya
ikat air (water holding copacity) kepualaman (marbiing) dan beban mikroba.
Sedangkan penilaian subjektif (organolepiik) merupakan respon pancaindera,
penilain terhadap wama, aroma, cita rasa, keempukan, kebasahan (juiceness) dan

penerimaan secara umum (general acceptability)




d. Produk Agroindustri Peternakan

Seiain daging dikenal pula “jeroan™ nama yang disebut terakhir adalah organ
lwbuh hewan bagian dalam, yaitu usus dan bagian-bagiannya. Dikalangan bugis
Makassar, jeroan mempunyai nilai tersendiri, karena merupakan bahan dalam
pembuatan colo yang merupakan makanan khas dan favorit di daerah Sulawesi-
Selatan sehingga tidak heran jika jeroan menjadi komodiias yang cukup laris. (Katu
2003 ;8)

Sosis sapi segar berarti produk kemasan kasar atau halus dar] daging sapi
segar alau beku dengan kadar lemak maksimum 30 % dan berat produk jadi, biasa
ditambah penyedap dan air atau es untuk memfasilitasi pencacahan atau
pencampuran, tidak lebih dari 3 % total ingredient yang digunakan. Sosis bahi Segar
berarti produk komunisi kasar atau halus dari daging babi segar atau beku dengan
kadar lemak maksimum 50% dan berat produk jadi, biasa mengandung tambahan
penyedap (substansi kondimental) dari tambahan air atay es {(untuk menfasilitasi
pencacahan alau pencampuran) tidak lebih dari 3 % total ingredient yang dipunakan
{Soeparno, 2004:3)

Mulyono, (1996 : 130) mengemukakan bahwa jenis ayam goreng yang
dikenal masyarakat saat ini amat beragam, ada avam goreng ala Nyona Subarti, avam
goreng Mbok Berek, ayam goreng Kalasan | atau ayam goreng local lainnya. Selai itu
ada Kentucky Fried Chicken, California Fried Cheiken dan Texas Chicken vang
merupakan ayam goreng asal luar negeri. Di Indonesia, ayam goreng yang berasal

dari ayam buras lebih disukai karena rasa dagingnya yang lebih gurih dari ayam ras




i gl D i i e

pedaging (ayam broiler). Alasannya, daging ayam ras rasanya kurang gurih, banyak
lemak, terlalu lunak, dan terlalu tebal schingga sering dijumpai ayam yang sudah
digoreng, tetepi bagian dalamnya masih berdarah.

Dalam bahasa Indonesia chicken nugget dapat diartikan sebagai daging ayam
cincang tanpa tulang dan kulit, di-coating (dibalut dengan tepung paniriremah roti),
dan diberi bumbu. Kehadiran produk daging olahan mampu memberikan altermnative
dalam pemenuhan protein hewani. Apalagi belakangan ini sebagian masyarakat
sempal dihcbohkan oleh penularan penyakit flu burung kepada manusia. Bila
mencermati proses pembuatan produk daging ayam olahan, menjadi tidak beralasan
bila masyarakat menghindari daging ayam. Betapa tidak, produk daging olahan,
sebelum dipasarakan ielah melalui serangkaian proses higienis dengan menpgunakan
teknologi tinggi (Dadang, 2005)

Anonim (2006) dalam Nursida (2006;7) bahwa bakso daging merupakan
makanan yang sangal populer. Bakso dibuat dari daging giling dengan bahan
tambahnan utama param dapur (NaCl), tepung tapioka dan bumbu, bentuk bulat seperti
kelereng dengan berat 25 — 30 gram per butir. Setelah dimasak, bakso memiliki
tekstur dan kenyal sebagai cin spesifiknya. Pemasakan dan penyajiannya biasanya
sebagai kudapan tunggal atau kombinasi dengan mie atau bahan campuran untuk
sayuran menu masakan cina

Pengelolaan ayam semakin hari semakin variatif, Dahulu kita terbiasa dengan
sajian ayam berupa ayam poreng , ayam bakar, ayam bumbu kar, opor ayam.

Namun sekarang daging ayam tidak hanya bisa dimasak seperti itw. Daging ayam bisa
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diolah menjadi produk siap saji yang disukai banyak orang. Produk tersebut berupa
olahan dengan ayam renya berbalut tepung seperti fried chicken, chicken nugget,
¢hicken stick. Olahan seperti ini mudah ditemui di pasar. {Sujanto 2006;2).

Sate adalah sebuah bukii akan kekayaan dan keragaman kuliner nusantara. Di
Indonesia makanan yang terbuat dari daging vang ditusuk lalu dipanggang ini tidak
dijumpai di satu atau dua daerah tertentu saja. Nyaris setiap daerah memiliki sate
yang khas, yang memiliki keunikan dan %eunggulan tersendin, tak heran jika ada
sate Ponorogo, sate kambing Tegal, sate ayam Madura, sate seafood Gorontalo atau
sale udang Manado. Selain rasanya lezat bahan dan bumbu semua sate ini mudah
didapat, proses pembuatannyapun relatif mudah, (Suwito. 2006;3)

Pada dasarmya rahasia kelezatan sop dan terutama soto terletak pada kaldunya.
Fenjual solo cenderung tidak ragu menggunakan daging yang berlemak,
menambahkan tulang-tulang dan tetelan, lalu merehus kaldunya hingga beriam- jam.
Hasilnya tentu luar biasa. (Hadibroto. 2005: 10)

Peluang pasar telah dimanfaatkan oleh negara-negara penghasil daging
seperti Amerika, Thailand dan negara-negara Eropa lainnya yang hasil produksinya
sudah membanjiri pasar lokal tak terkecuali Makassar dan termasuk  konsumen
daging jeroan impor yang tergolong tinggi. karena sebagian besar masyarakat

mempunyai kebiasaan mengkonsumsi daging. seperti colo atau konro (Suf, 2003:8)
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Coto di Makassar disukai oleh masvarakat dan lebih banyak dikonsumsi
karena lebih banyak mengandung gizi dan merupakan makanan khas dan favorit
masyarakal Sulawesi-Selatan. Sehingga permintaan akan jeroan khususnya jeroan
impor semakin meningkat. (Suf, 2003:9)

Konsumsi

Perilaku konsumsi dipengaruhi oleh karakteristik pembeli dan proses
keputusan pembeli. Karakieristik pembeli meliputi empat faktor penting; kebudayan,
sosial, pribadi dan  psikologi. Budaya merupakan penentu paling dasar dari
keinginan dan perilaku seseorang, kelas sosial merupakan sub budaya yang memiliki
anggola- anggola yang memiliki prestise sosial yang sama berdasarkan pekerjaan,
penghasilan, pendidikan, kekayaan dan variabel lainnya. Orang-orang dengan
budaya, sub budaya, dan karakteristik kelas sosial yang berbeda memiliki freferensi
produk dan merek berbeda pula (Kotler dan Amstrong, 1997:144)

Suparmcko (2004:72) menyatakan bahwa teori konsumsi merupakan suat
bentuk refleksi dari perilaku konsumen untuk memenuhi kebutuhannya akan barang
dan jasa. Ada beberapa faktor yang menentukan tingkat konsumsi untuk barang
normal yaitu: pendapatan konsumen, tingkat harga, tingkat bunga, sosial ckonomi,
selera dan lain- lain.

Pada dasarnya konsumsi makanan penduduk sehari-hari hendaknya
memenuhi dua kriteria kecukupan, yait cukup kalc_rri dan protein. Kebutuhan kalori
biasanya diperolch dari  konsumsi makanan pokok (karbohidrat), sementara

kebutuhan protein sebagai besar diperaleh dari makanan yang berasal dari hewani,
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seperti daging, ikan, telur, dan susu, Selain itu data tentang konsumsi penduduk dapat
digunakan untuk memantau apakah k:]:uidupnn sosial ekonomi penduduk meningkat
atau tidak (Anonim, 2004; 15- 16).

Jumlah yang diminta (guantity demanded) adalah jumlah komodiii 1otal yang
ingin dibeli oleh semua rumah tangga dalam suatu perekonomian. Dalam pengertian
ini ada tiga hal yang penting: pertama, jumlah yang diminta merupakan kuantitas
yang diingiken, yaitu menunjukkan beberapa banyak yang ingin dibeli rumah tangga
atas dasar harga barang ilu, harga barang lain, selera dan lain- lain, Jumlah yanp
diminta ini biasa berbeda dengan jumlah yang benar- benar (jumlah nyata) yang
rumzh tangea. Kedna apa yang diinginkan bukan merupakan harapan kosong.
Artinya, merupakan jumlah dimana orang bersedia membeli barang pada harga
tertentu untuk komoditi barang itu.  Kuantitas yang diminia merupakan arus
pembelian kontiniu sehingga kuantitas yang diminta harus dinyatakan dalam satuan
unit persatuan waktu (Sudivono, 1990;1)

Rasyaf (1996:127) menyatakan bahwa pembelian hasil peternakan
dipengaruhi oleh penghasilan, selera, harga dan jumlah pembelian di suatu tempat.
[ikatakan pula bahwa pengaruh itu berbeda pada suatu wilayah akibat perbedaan
budaya, pola perdagangan, pendidikan dan pembangunan.

Assauri (1987;126). menyatakan bahwa besarnva pasar konsumsi dipengaruhi
oleh banyak fakwor vang antara lain adalah populasi, pendapatan masyarakat,

pengeluaran konsumsi rumah tangpa, cita rasa dan gaya aau model,
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Pendapatan dan Perilaku Pembelian Rumah Tangpa

Sockartawi (2002, ;25) mengemukakan bahwa peranan  keluarga juga
menonjol dalam penentuan tingkah laku konsumen baik itu tingkat pendidikan, status
sosial di masyarakat, tingkat pendapatan dan sebagainya. Berbagai Kenyataan
menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan sering ada pada seluruh anggota
keluarga. Karena itu peranan keluarga dalam mempengaruhi  perubahan tingkah laku
sebagai konsumen menjadi penting,

Kebutuhan pokok minimum mengacu pada pengertian basic needs.
Kebutuhan minimum dapat dikelompokkan atas: 1) makanan, 2) pakaian, 3)
perumahan, 4) kesehatan, 5) pendidikan, 6) transportasi dan partisipasi sosial. Namun
pada umumnya kita ketahui bahwa kebutuhan dasar manusia mencakup: 1) pangan,
2) sandang, 3) papan, 4) pendidikan, 5) kesehatan. Sehubungan dengan kebutuhan
minimum dalam upaya pemenuhan kebutuhan dan alokasi pendapatan keluarga akan
tercermin tingkat kesejahteraan. ( Sadiono 1997 :68)

Mangkunegara  (2002:44) mengemukakan  bahwa keluarga  dapat
didefenisikan sebagai suatu unit masyarakat terkecil vang perilakunya sangat
mempengaruhi  dan menentukan dalam pengambilan keputusan pembeli. Keluarga
dapal berbentuk keluarga inti yang terdiri dari tokoh ayah, ibu, anak, kakek, nenek

serta keturunannya. Dalam menganalisisi perilaku konsumen, fakior keluarga dapat

berperan sebagai serikat :

19




|. Siapa pengambil inisiatif, yailu siapa yang mempunyai inisiatif
inembeli, tetapi tidak melakukan proses pembelian. Apakah tokoh
ayah, ibu, atau kakek dan nenck.
Z. Siapa penberi pengaruh, yaitu siap yang mempengaruhi keputusan
membeli. Apakah tokoh ayah, ibu atau kekeka dan nenek ?
3. Siap pengambil keputusan , yaitu siapa yang menentukan keputusan
apa yang akan dibeli, bagaimana cara membelinya, kapan dan dimana
tempat membelinya. Apakah tokoh ayah atau ibu, 7
4. Siap vang melakukan pembelian, yaitu siapa diantara keluarga yang
akau inelakukan proses pembelian, Apakah tokoh ibu atau ibu ?
Kenaikan pendapatan ditinjau dari aspek pendapatan dapat menyebabkan
tiga kemungkinan yaitu: 1) bertambahnya barang yang dikonsumsi, jika barang
tersebut barang normal; 2) tidak mengubah barang yang dikonsumsi, jika barang
terscbut barang netral; 3) menyebabkan berkurangnya jumlah barang yang
dikonsumsi, jika barang tersebut merupakan barang tunai nilai (Sudivono, 1990 :3)
Rasyaf (1996:138) menyatakan bahwa ada beberapa krileria yang
berhubungan dengan penghasilan dan konsumsi diantaranya sebagai benikut:

1. Bernambahnya penghasilan akan menyebabkan pembelian terhadap sesuatu
barang berkurang. Ini tenunya berlaku unituk barang atauw makanan yang
akrab dengan kemiskinan.

2. Bertambahnya penghasilan tidak selalu akan menyebabkan pertambahan

permintaan barang tersebut. Walaupun konsumen sudah semakin kaya tetap

20




s#ja perminlaan atas  sesualu barang akan tetap. Ini tidak bedaku untuk

makanan rutin harian seperti beras, garam dan sebaginya.

Il
'

Bertambahnya penghasilan akan menyebabkan permintaan akan barang atau
produk itu bertambah

Kadariah {1994:3) mengemukakan bahwa jumlah kemoditi yang diinginkan
rumah tangga untuk membelinya dalam suatu periode dipengaruhi oleh variabel-
variabel 1) harga barang yang bersangkutan, 2) pendapatan rata-rata, 3) harga- harga
komoditi yang ada hubungannya dengan komoditi tersebut, 4) sclera, 5) distribusi
pendapatan antar ramah tangpa, 6) jumlah penduduk.

Engel (1994 :28; mengemukakan bahwa harapan konsumen mengenai
pendapalan masa yang akan datang menjadi variabel penting dalam meramalkan
perilaku konsumen. Walaupun pendapatan individu sekarang menentukan apa yang
mungkin dibeli, harapan mengenai pendapatan masa yang akan datang kerap
mempengaruhi apa yang sebenamya dibeli.

Alokasi Pendapatan

Reksoprayitnoe (2000:154) menyatakan bahwa masalah vang perlu dipecahkan
oleh seerang konsumen vang rasional ialah bagaiamana cara ia mengaloksikan
pendapatan yang jumlahnya terbatas diamara berbagai macam pemenuhan kebutuhan
sehingpa dapal dicapal  kepussan maksimum. Dengan sendirinya kita dapat
mengharapkan  bahwa dua konsumen dengan penghasilan  yang sama akan

menggunakan penghasilan mereka dengan acara yang persis sama, hal mana bukan
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discbabkan yang satu bertindak rasional sedsngkan yang lain tidak rasional,
melainkan disebabkan oleh kenyataan bahwa kesukaan mercka, seperli yang
dicerminkan oleh skedul guna mereka masing- masing berbeda- beda,

Faktor wtama yang menentukan konsumsi seorang konsumen akan barang dan
jasa adalah tingkat pendapatan konsumen tersebut. Tingkat pendapatan berpengaruh
secara  positif, dalam ani bahwa apabila pendapatan konsumen naik, maka
pengeluaran konsumsinya juga akan mengalami kenaikan, begitu pula sebaliknya.
Perilaliu ini terutama uniuk barang- barang normal atau barang yang perilakunya
mengikuti hukum permintaan dan penawaran, Pendapatan konsumen dapat dibedakan
menjadi  dua yaitu: pendapatan nominal dan nendapatan riil. Pendapatan nominal
merupakan pendapatan yang konsumen terima dalam jumlah nominal (nilai yang
tercantum pada vang). Sedangkan pendapatan riil merupakan pendapatan yang
jumlanya telah dideflasi dengan perubahan harga barang dan jasa. Pendapatan riil
dapat dibilung dengan cara membagi pendapatan nominal dengan indeks harga
barang dan jasa (indeks harga konsumen) (Supamoko, 2004: 72)

Menurul Rasyaf (1996;127) bahwa tingkat pendapatan dan pendidikan yang
berbeda dalam masyarakat dapat menyebabkan tefjadinya perubahan konsumsi.
Pendapalan konsumen memang besar pengaruhnya terhadap permintaan. Sedikit
berubah pendapatan konsumen  akan memperbesar  permintaan akan produk
peternakan dengan harga yang tetap.

Salah satu alasan mengapa pendapatan rumah tangga berbeda- beda, yailu

karena adanya perbedaan pendidikan, Perbedaan pendapatan antara rumah langpa
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juga berasal dari perbedaan jumlah pekerja dalum suvatu rumah tangga. Rumah
tangga berpendapatan tinggi biasanya terdiri dari pasangan berpendidikan tinggi
yang kedua-duanya bekerja. Rumah tangga dengnn pendapatan rendah biasanya
dikepalai oleh satu orang tua yang masih muda, wanita, kurang terdidik dan tidak
bekerja (Mc. Earchern dan tirandan 2001;337)

Nilai pembelanjaaan yang dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli
berbagai jenis kebutuhannya dalam satu tahun tertentu  dinamakan pengeluaran
konsumsi rumah tangga atau dalam analisis makroekonomi lebih lazim disebut
konsumsi rumah tangga. Pendapatan yang diterima olch rumah tangga akan
digunakan untuk membeli makanan, membeli pakaian, membiayai jasa
pengangkutan, membavar pendidikan anak, membayar sewa rumah dan membeli
kendaraan.  Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk memenuhi
kebutuhannva. dan perbelanjaan tersebutl dinamakan konsumsi, yaitu membeli barang
dan jasa untuk memuaskan keinginan memiliki dan menggunakan barang tersebut.
{Sukimo, 1997:  38)

Engel, dkk (1994:193) menyatakan bahwa ketika pembelian dibuat oleh
individu, keputusan individu bersangkutan mungkin sangat dipengaruhi oleh anggota
lain dalam keluarpanya. Anak- anak mungkin membeli pakaian yang dibiayai dan
disetujui oleh orang tua. Pasangan hidup dan saudara sekandung bersaing satu sama

lain dalam keputusan ientang bagaimana pendapatan keluarga akan dialokasikan
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dan jasa untuk memuaskan keinginan memiliki dan menggunakan barang tersebut.
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Engel, dkk (1994;193) menyatakan bahwa ketika pembelian dibuat oleh
individu, keputusan individu bersangkutan mungkin sangat dipengaruhi olch anggota
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lain dalam keputusan lentang bagaimana pendapatan keluarga akan dialokasikan
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untuk keinginan individual mereka, Orang yang bertanggungjawab untuk pembelian
dan persiapan makanan keluarga mungkin  bertindak sebagai individu di pasar

swalayan, tetapi  dipengaruhi oleh preferensi dan kekuasaan anggota lain dalam

keluarga

Budiyanto (1994.15%) menyatakan bahwa keluarga memiliki pendapatan rata-
rata yang lebik tinggi karena jumlah yang lebih banyak dari individu yang bekeria di
dalamnya. Untuk keluargs, keempat variabel strukiural yang paling memberi dampak
pada kepulusan pembelian dan yang dengan demikian -paling menarik bagi pemasar

adalah usia kepala rumah tangga atau keluarga, status perkawinan, kehadiran anak

dan status pekerjaan.
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Tinpkat Kesejahteraan

Adapun kriteria yang digunakan dalam penentuan tingkat kesejahteraan yaitu

(BRKKBN Kec. Panakukang, 2004)

1. Sejahteral:

Kriterianva

Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih

Rumah vang ditempati keluarga mempunyai atap. lantai dan dinding yang
bank

Anggota keluarga memilik pakaian yang berbeda untuk dirumah, bekerja/

sckolah dan bepergian,

Bila ada anggota keluarga vang sakit dibawah ke sarana pelayanan

kesehatan

| pasang usia subur ingin berK B, pergi kesarana pelayanan kontrsepsi.

Semua anak berumur 7 sampai dengan 15 tahun dalam keluarga brsekolah,

2. Sejahtera 2.

Kriterianya :

Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan

ibadah dan kepercayaan masing- masing

Paling kurang sekali seminggu seluruh anggpota keluarga makan
daging/ikan, telur,

Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 1 stel pakaian baru

dalam sctahun.




3. Sejahtera 3.

Kntenanya:

Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk setia penghuni
rumah.

3 bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat hingga dapat melaksanakan
ugas/fungsi masing- masing.

Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh
penghasilan

Seluruh anggota umur 10 sampai dengan 60 tahun bisa baca tulisan latin.
Pasangan usia subur dengan amak 2 atau lebih menggunakan obat/alat

konlrasepsi

4, Sejahtera 3+

Kriterianya:

Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama

Sebagian besar penghasilan keluarge ditabung dalam bemuk uang maupun

barang

Kebiasaan keluarga makan bersama. paling kurang semingpu
dimanfaatkan untuk berkomunikasi

Keluarga sering mengikuli kegiatan dalam masyarakat di  tempat
tinggalnva

Keluarge memperoleh informasi dari surat kabar/majalah/radiofielevisi
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3. Keluarga prasejahtera
, Kriterianya:
- Jika semua kriteria yang terdapal pada sejahtera | tidak dimiliki/dipenuhi
oleh keluarpa tersebul.

Menurut  BKKBMN (http/l.www bikbn.go. id/03/2007), bahwa pra
sejahtera denpan pendapatan keluarga kurang dari Rp. 500.000,- perbulan, scjahtera
satu pendapatan keluarga 500.000,- perbulan sampai dengan Rp. 1.500.0040,-
perbulan. Sejahilera dua dengan pendapatan keluarga antara Rp. 1.500.001,- perbulan
sampal dengan Rp.2.500.00H),- perbulan sejahtera t\ga denpan pendapatan keluarga
Rp.2.5300.001,- perbulan sampai dengan Rp. 4.000.000,- perbulan dan sejahtera tiga

plus dengan pendapatan keluarga lebih dan Rp. 4.000.000,- perbulan

S ek~ S e ol e

o e T R
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 1 Juni- § Agustus 2007 di kompleks
perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP), kota Makassar
Jenis Penelitian

lenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu jenis penelitian
yang derajat tujuannya untuk mengidentifikasi masalah atau deskripsi fakta. Pada
penclitian ini yang akan digambarkan adalah besarnya alokasi pendapatan keluarga
terhadap pembelian produk peternakan di kompleks perumahan Bumi Tamalanrea

Permai (BTP) Kelurahan Tamalanrea Kec. Tamalanrea, Makassar

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan keluarga di kompleks
perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kelurahan Tamalanrea Kee. Tamalanrea,
Makassar. Adapun jumlah keluarga di lokasi tersebut yaitu sebanyak 5.896 kepala
keluarga‘rumah tangga, Melthat jumlah populasi yang besar, maka pada penelitian ini
digunakan sampel. Untuk mengetahui jumlah sampel maka digunakan rumus Slovin

dalam umar (2001 : 76) sebagai berikut:
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Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
E = tingkat Kelonggaran (10%)

Sehingga diperoleh jumlah sampel:

5.896
n -
1 +5.896(0,01)
n = 98 respoden

Jadi sampel minimum yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 98
responden.  Selanjutnya penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan tingkat
kesejahteraan.  Jumlah sampel untuk setisp tingkat kesejanteraan dilakukan
berdasarkan strarified random sampling sebagai berikut:

#. Sejahtera | = 1.384 keluarga

1.384
Jumlah sampel = * 08 =323 responden
3.896
# Sejahtera 2=1.745 keluarga
1.745
Jumlah sampel = * 98 = 29 responden
5.896
# Sejahterad = 1.625 keluarga
1.623
jumlah sampel = ; x 98 =27 responden
3.896
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# Scjahtera 3+ =1.142 keluarga

F

1.142
Jumlah sampe] =

x 98 =19 responden
5.896

| Selanjutnya sampel untuk setiap stratun diambil secara acak sederhana

($imple random sampling)

Pengumpulan Data
| Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
Observasi, yaitu pengumpulan dats yang dilakukan dengan melakukan
pengamatan lanpsung terhadap lokasi penelitian dan aktivitas keschariaan
masyarakal.
b. Wawaneara, yailu pengumpulan data yang dilakukan dengan melskukan tanya

jawab dengan responden. Wawancara dilakukan dengan menggunakan

bantuan kusioner,
Jenis dan Sumber Daia

Jenis data vang digunakan :
, a, Dala kualiatif, yaitu data vang berupa kalimat, tanggapan yang diberikan oleh
| para keluarga (responden) yang mengkonsumsi produk peternakan
‘ b. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil
! kusioner dari konsumen yang meliputi data jumlah, jenis dan harga pembelian
]

produk peternakan serta total pendapatan yang diperoleh.

30




Adapun sumber data yang digunakan
|. Data primer yaitu data vang bersumber dari  hasil wawancara langsung
dengan keluarga (responden) perumahan BTP tentang pembelian produk dan
total pendapatan vang diperoleh
2. Data sekunder vailu data diperoleh dari instansi- instansi terkait, biro pusat
statistik, pemerintahan setempat dan lain- lain yang telah tersedia.
Analisa data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Statistik Deskriptif.
Adapun untuk mengetahui besarnya alokasi pendapatan terhadap pembehan Produk

peternakan digenakan rumus (Sugiono, 2002;32)

Jumlah pembelian produk peternakan/ keluarga(Rp/bln)
Alokasi pendapatan = x 100%
Total pendapatan’ Keluarga (Rp/blin)

Konsep operasional

a. Keluarpa adalah rumah tangga vang ada di kompleks perumahan Bumi
Tamalanrea Permai (BTP) Kelurahan Tamalanrea, Kec. Tamalanrea

i b. Responden adalah rumah tangga di Kompleks perumahan BTP Kelurahan

Tamalanrea. Kec. Tamalanrea. Makassar yang mengkonsumsi produk

petemakan sebagai bahan pangan sehari- hari
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¢. Kriteria penetapan suatu produk pangan disebut produk peternakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Jika produk petemakan yang dibeli tersebut 100% adalah produk
peternakan seperti daging, telur, susu segar,

Jika produk pangan yang dibeli tersebut adalah produk olahan industri
dengan bahan utama hasil peternakan seperti chicken nugget, sosis, bakso,
susu olahan (bubuk, cair, kental manis dan lain- lain), kemudian produk
olahan asal ternak seperti: coto, ayam goreng, sop konro, soto ayam, sale
ayam, sate kambing/sate sapi, ayam panggang, pallubasa.

Jika produk pangan olahan tersebut, produk peternakan hanya sebaga
pelengkap saja atau dengan kata lain bahan tambahan dalam jumlah yang
relatif sedikit maka produk tersebut bukan produk peternakan seperti kue

kering sejenisnya.

d. Jumlah pembelian produk peternakan adalah total pembelian rumah tangga

terhadap produk- produk petermakan di kompleks perumahan BTP Kelurahan

Tamalanrea, Kee, Tamalanrea kota Makassar dalam satu bulan yang’

dinvatakan dalam rupiah per bulan (Rp/Bln)

e. Pendapatan keluarga adalah total pendapatan yang dimiliki oleh rumah tangga

(bapak, ibu dan anak-anak atau anggota keluarga lainnya) yang dinyatakan

dalam rupiah per bulan (Rp/bin).

Alokasi pendapatan adalah besarnya perseniase pembelian produk- produk

peternakan pada rumah tangga di kompleks perumahan Bumi Tamalanrea
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Permai (BTP) Kel. Tamalanrea, Kec. Tamalanrea, Makassar terhadap total
pandapatan rumah tangga yang dinyatakan dalam persen (%6).

Keluarga sejaltera | adalah keluarga vang sudah dapat memenuhi kebutuhan
yang sangat mendasar, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan yang lebih
tinggi

Keluarga sejahtera 2 adalah kelvarga yvang selain dapat memenuhi kebutuhan
dasar minimumnya dapat pula memenuhi kebutuhan sosial psikoiogisnya,
tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya.

~eluarga sejahlera 3 adalah keluarpa yang dapat memenuhi kebutuhan dasar
minimal dan kebutuhan sosial psikologisnya serta sekaligus dapat memenuhi
kebutuhannya, tetapi belum aktif dalam usaha kemasyarakatan di lingkungan
wilayahnya,

Keluarga sejanterah 3 plus adalah keluarga yang berupaya meningkatkan
pengetahuan agama, sebapai penghasilan keluarga ditabung, kebiasaan
keluarga makan bersama dan berkomunikasi, ikut kegiatan dalam masyarakat,
keluarga memperoleh informasi dar surat kabar/radio/ welevisi/majalal.
Kelvarga prasejahtera adalah keluarga yang belum mampu memenuhi
sebagian besar kebutuban yang sangat mendasar.

BEKEN adalah Badan Koordinasi Keluarga Berencana MNasional

33




GAMEBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Keadaan Geografis dan Administrasi

Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) merupakan salah salu
perumahan yang ada di Makassar tepatnya di Kelurahan Tamalanrea. Pembangunan
Perumahan Bumi Tamalanrea Permai ini adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat akan perumahan. Pembangunan perumahan Bumi Tamalanrea Permai di
mulai pada tahun 1989, oleh sebuah developer bernama PT Panca Guna.

Perumahan Bumi Tamalanrea Permai memiliki letak yang cukup strategis,
dengan batas- batas wilayah sebagai berikut:

<+ Sebelah Utara berbatasan denpan Perumahan Telkomas

%+ Sebelah Baral berbatasan dengan Jl. Perintis Kemerdekaan

<+ Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Paccarekang/Buntusa
%+ Sebelah Selatan berbatasan dengan Perumahan Wesabbe/Buntusu

Perumahan Bumi Tamalanrea Permai terletak sekitar *12 km dar pusat
kota Makassar. Jarak tersebut cukup jauh, namun dengan dukungan sarana dan

prasaran transporiasi yang tersedia setiap saat membuat aktivitas mobilisasi

masyarakat dapat lancar.
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Kesdaan Penduduk

Penduduk sebagai salah satu sumber daya manusia yang sangat dibutuhkan
dalam pembangunan perlu untuk ditingkatkan kualitasnya. Hal ini disebabkan karena
penduduk  yang  berkualitas dapal menjadi  potensi  atau faktor pendukung
pembangunan dan sebaliknya penduduk yang berkualitas rendah akan menjadi faktor
pengahambal pembangunan

Adapun komposisi penduduk perumahan Bumi Tamalanrea Permai.
Berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 2, *

Tabel 2. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Perumahan
Bumu Tamalanrea Permai (BTP). Kel. Tamalanrea. Makassar

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
| Laki —laxi 9.110 48.77
2 Perempuan 9.568 51.23
Jum!lah 18.678 100

Sumber: Data Sekunder Kel. Tamalanrea. Makassar 2007

Berdasarkan data pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa komposisi penduduk
berdasarkan jenis kelamin di perumahan Bumi Tamalanrea Permai vaitu sebagian
besar adalah perempuan sebanyak 9.568 jiwa atau 51.23 %, sedangkan laki-laki
sebanyak 9.110 jiwa atau sebesar 48.77 %. Adapun total penduduk di perumahan
Bumi Tamalanrea Permai tersebut yaitu sebanyak 18.678 jiwa. Jumlah penduduk

yang terdapal didacrah tersebut merupakan salah satu potensi pemasaran dan fakior
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yang dapal berpengaruh terhadap permintaan produk pelernakan, Hal ini sesuai
dengan pendapat Rasyafl (1996: 136) bahwa jumlah penduduk kita yang besar telah
mempengaruhi pembelian produk peternakan

Komposisi berdasarkan tingkat umnr di perumahan Bumi Tamalanrea
Permai (BTP), Kel. Tamalanrea. Makassar dapat dilihat pada Tabel 3. berikut

Tabel 3. Komposisi Fenduduk berdasarkan tingkat umur di perumahan
Bumi Tamalanrea Permai (BTP), Kel. Tamalanrea. Makassar

No Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
| Kurang dari 15 5.103 2732
2 15- 64 12.890 69.01
Lebih dari 64 685 3.67
| Jumlah 18.678 100 %

Sumber : Data Primer Kel. Tamalanrea. Makassar 2007

Berdasarkan data pada Tabel 3. dapat diliha: bahwa penduduk di perumahan
Bumi Tamalanrea Permai (BTP), Kel. Tamalanrea. Makassar berdasarkan tingkat
umur sebagian besar penduduk berada pada usia produkiif yaitu 15 sampai dengan
64 tahun sebesar 6901 %. Kenyataan ini merupakan salah satn keuntungan atau
fakior potensial yang dimiliki dalam pengembangan ekonomi wilayah dan
peningkatan produktivitas kerja masyarakal. Hal tersebut disebabkan karena pada

usia yang demikian seseorang akan mengalami kemampuan kerja yang maksimal.
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Ketersediaan sarana dan prasarana dalam suatu wilayah inerupakan salah
salu upaya memperlancar kegiatan atau aktivitas sosial masyarakat. Adapun
ketersediaun sarana dan prasarana sosial masyarakat di perumahan Bumi Tamalanrea
Permai (B1P). Kel. Tamalanrea. Makassar dapat di lihat pada Tabel 4. berikut :

Tabel 4. Ketersediaan Sarana Dan Prasarana Sosial Masyarakat di
Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP), Kel. Tamalanrea.

Makassar
No | Sarana Dan Prasarana Jumlah (Unit)
Keamanan _
1. - Pos Ronda 17
K.esehatan
2. - Posyandu 14
- Dokter Praktek 10
Peribadatan
3. - Mesjid 14
Telekomunikasi
4. - Wartel |9
- Yantel 11
Jumlah 85 |

Sumber :Data Sekunder Kel. Tamalanrea. Makassar 2007

Pada Tabel 4, terlihat bahwa sarana dan prasarana sosial yang dibutuhkan
oleh masyarakat di perumahan Bumi Tamalanrea Permai {(BTP), Kel. Tamalanrea.
Makassar cukup tersedia seperti, sarana keamanan, keschatan, peribadatan dan

telekomunikasi. Kenyatzan ini tentunya sangat berdampak positif terhadap

kenyamanan dan keamanan masyarakat yvang bermukiman di tempat tersebut.
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GAMBARAN UMUM RESPONDEN

Umur merupakan salah satu salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

produktivitas kerja scseorang. Umur akan berdampak pada kemampuan fisik

sescorang dalam bertindak dan berusaha. Orang yang memiliki wsia lebih tua

teniunya memiliki kemampuan fisik vang lebih lemah dibanding dengan mercka

yang masih berumur lebil muda hal ini sesuai dengan pendapat Djuami dalam Nova

i (2006:23) bahwa, umur seorang pekerja pada umur ferentu mencapai titik optimal

selanjutnya akan menurun sejalan dengan penurunan kemampuan fisik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka responden dapat

dikelompokkan berdasarkan klasifikasi umur dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5, Komposisi Responden Berdasarkan Tingkat Umur Di Perumahan

Bumi Tamalanrea Permai {(BTP) Kel. Tamalanrea, Makassar

I No Umur (Tahuan) Jumlah Persentase (%)
L 20-29 10 10.20
2, 30-39 43 43,88
k¥ 40 - 49 37 37,76
4, 50 - 66 g 8.16
Total 98 100

Sumber. Data Primer Setelah Diolah, 2007

Pada Tabel 3. teriihat bahwa komposisi responden berdasarkan tingkat umur

yaitu berkisar antara 20 sampai dengan 66 tahun. Adapun jumlah responden

terbanyak yaitu responden yang berumur 30 sampai 39 tahun yaitu sebanyak 43
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orang atau sebesar 43,88% dan responden yang paling sedikit adalah yang berumur
30 sampai 66 tahun sebanyak 8 orang atau 8,16%. Secara keseluruhan dapai
dikatakan bahwa responden yang ada di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (RTP)
Makassar berada pada usia produktif. Umur yang dimiliki responden tersebut
tentunya akan berpengaruh pula terhadap pola konsumsi terhadap berbagai jenis
produk peternakan. Hal ini sesual dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Simamaora (2002: 10) balwa orang akan mengubah barang dan jasa yang mereka beli
sepanjang kehidupan mereka. Kebutuhan dan selera seseorang akan berubah seiring
dengan perubahan usia.

Jenis Kelaniin

Komposisi Responden berdasarkan jenis Kelamin di Perumahan Bumi
Tamalanrca Permai (BTF) Kel. Tamalanrea, Makaszar dapat dilihat pada tabel 6,

Tabel 6. Komposis responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Parumahan
Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kel. Tamalanrea, Makassar

No Jenis Kelamin | Jumlah (Unit) Persentase (%)
¥ Laki-laki 16 16,33
Zz Perempuan 82 83,67
- Total 98 L)

Sumber. Data Primer Setelah Diolah. 2007

Pada Tabel 6. terlihat bahwa scbagian besar responden adalah berjenis
kelamin perempuan  yaitu sebanvak 82 orang atau 83,67% dan hanya terdapat
schanyak 16 orang atau 16,33 % yang berjenis kelamin laki- laki. Banyaknya

responden yang berjenis kelamin peremuan discbabkan karena perempuan atau ibu
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rumah langga merupakan bagian dari keluarga atau rumah tangpa yang mengetahui
secara jelas mengenai konsumsi berbagai produk pangan keluarga. Faklor jenis
kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembelian terhadap suatu
produk. Hal ini disebabkan karena beberapa jenis produk peternakan hanya dapat
dikonsumsi oleh perempuan, seperti  susu bubuk untuk ibu hamil dan menyusui,
tentunya hanya dikonsumsi oleh kaum ibu stau kaum perempuan.
Pendidikan

Faktor pendidikan merupakan salah satu faktor yanp dapat mempengaruhi
sikap seseorang terhadap svatu produk. Tingkat pendidikan juga dapat berpengaruh
terhadap kesadaran akan pentingnya makanan yang bernilai gizi tinggi. Komposisi
responden berdasarkan tingkat pendidikan formal vang diselesaikan atau ditamatkan
di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kel. Tamalanrea, Makassar dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Komposisi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan &
Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kel. Tamalanrea,

Makassar
No Tingkat Pendidikan Jumlah {Unit) Persentase (%)
L. SLTP [ 1,02
& SLTA 30 30,61
3 Diploma 24 24.49
4, Sarjana 43 43,88
Total 98 100

Sumber. Data Primer Setelah Diolah, 2007
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Pada Tabel 7 terlihat bahwa tingkat pendidikan responden di Perumahan
Rumi Tamalanres Permai (BTP) Kel. Tamalanrea, Makassar berkisar anlara SLTP
sampai  sarjana.  Adapun  jumlah responden terbanyak adalah  responden
berpendidikan sarjana yaitu sebanyak 43 orang atau 43 88 %, kemudian lulusan
diplema sebanyak 24 orang atau sekitar 24,49%, kemudian SLTA sewbanyak 30
orang atau sebesar 30,61% dan yang paling sedikit adalah SLTP hanya terdapat 1
(satu) crang atau sebesar 1,02%. Malihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan
bahwa tingkat pendidikan responden cukup heragam. Keragaman tingkat pendidikan
lersebut ternyata akan berdampak pada konsumsi produk peternakan , khususnya
mengenal kesadaran akan makanan yang bernilai gizi tinggi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rasyaf (1996; 127) menyatakan bahwa, pembelian hasil peternakan
dipengaruhi oleh penghasilan, selera, harga dan jumlah pembelian di suatu tempat.
Dikatakan pula bahwa pengaruh itu berbeda pada suatu wilayah akibat perbedaan
budaya, pola perdagangan, pendidikan dan pembangunan,
Pekerjasn

Pekerjaan merupakan salah saw hal penting bagi seseorang dalam upaya
kelangsungan hidupnya. Pekerjaan dapat ditentukan oleh tingkat pendidikan
seseorang. Umumnya mereka yang memiliki pendidikan yang tinggi cenderung
memiliki pekerjaan yang lebih baik jika dibandingkan dengan mereka yang

berpendidikan rendah (Sumarwan, 200: §5)
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Komposisi responden bherdasarkan jenis pekerjaan yang digelutinya di
Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kel. Tamalanrea, Makassar dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8 Komposisi respenden berdasarkan jenis pekerjaan yang
digelutinya di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kel.

Tamalanrea, Makassar
[ MNo | Jenis Pekerjaan Jumlah (Unit) Persentase (%)
1. PNS 12 12,24
2. Pegawai Swasta 33 13.67
i Pengusaha™Wireswasta 12 12,25
S Ibu Rumah Tangga 41 41,84
Total 95 100

Sumber. Data Primer Setelah Diolah, 2007
Pada Tabel 8. terlihat bahwa jenis pekerjaan yang digeluti responden cukup

bervariasi. Adapun pekerjaan vang paling banyak dimiliki oleh responden adalah ibu
rumah tanpea vaitu sebayak 41 orang aiau sebesar 41,84%, kemudian pegawai swasta
sebanyak 33 oang atau 33,67% kemudian pengusaha/ wiraswasta sebanyak 12 orang
o 12,25% ﬂd?_ngkan vang lebih sedikit adalah PNS sebanyak 12 orang atau
12,24%,. Berdasarkan pekerjaan ini akan menunjang pendapatan yang diperoleh bagi
responden vang tentunya akan berdampak pada pola konsumsi keluarga juga

terhadap produk peternakan.

Jumlah Tanggungan atau Anggota Keluarpa

Jumlah anpgota keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pala konsumsi seseorang terhadap suaru produk. Umumnya jumlah anggota keluarga

tersebul pengaruhnya searah dengan konsumsi artinya dengan meningkatnya jumlah
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anggota keluarga maka permintaan svatu produk juga akan meningkal. Komposisi
responden berdasarkan jumlah angpota keluarpa di Perumahan Bumi Tamalanrea
Permai (BTP) Kel. Tamalanrea, Makassar dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9 Komposisi Respondzn berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga di
Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kel. Tamalanrea,

Makassar
No Jumlah Anggota Keluarga Jumlah (Unit) Persentase (%)
(orang)
1 3-4 46 46,94
2. 5-6 48 48,98
3. 7-8 4 9,08
N  Total 98 100

Sumber. Data Primer Setelah Dialah, 2007

Pada Tabel 9. terlihat bahwa jumlah anggota kelvarga yang dimiliki
responden di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar berkisar antara 3
sampai dengan & orang. Adapun jumlah responden vang paling banyak adalah
responden dergan jumlah tanggungan keluarga scbanyak 5 sampai 6 orang yaitu
sebanyak 48 orang atau sekitar 48,98% dan hanya terdapat 4 orang  atau sekitar
9.08% responden yang memiliki angpota keluarga sebanyak 7 sampai dengan §
orang. Denpan adanya anggota keluarga vyang dimiliki oleh setiap rumah langga,
maku akan mempengaruhi pola konsumsi keluarga tersebut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Simamora (2002:9) bahwa anpgota keluarga pembeli dapat memberi

pengarub yang kual terhadap perilaku pembelian .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendapatan Keluarga di Perumahan Bumi Tamalaures Permai (BTP) Kel,
Tamalanrea, Makassar

Setiap keluarga memiliki pendapatan yang berbeda- beda. Perbedaan
pendapatan antar rumah tanpga berasal dari perbedaan jumlsh pekerja dalam suatu
rumah tangga, selain itu perbedaan pendapatan yang diperoleh oleh setiap keluarpa
juga dipengaruhi oleh faktor pendidikan, hal ini disebabkan karena pendidikan dapat
menentukan jenis pekerjaan yang digeluti oleh sescorang. Rumah tangpa yang
berpendapatan tinggi biasanya terdiri dari pasangan berpendidikan tinggi yang kedua-
duanya bekerja, Rumah tangga dengan pendapatan rendah biasanya tingkat
pendidikannya tidak terlalu tinggi dan hanya salah satu dari pasangan (suami-istri) itu
yang bekerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Mc Eachern Triandan (2001: 337
yang menyatakan bahwa salah salu alasan mengapa pendapatan rumah tangga
berbeda-beda, yaitu karena adanya perbedaan pendidikan. Perbedaan pendapatan
antar rumah tanpga juga berasal dari perbedaan jumlah pekerja dalam suatu rumah
tangga. Rumah tangga berpendapatan tinggi biasanya terdiri dari pasangan
berpendidikan tinggi yang kedua-duanya bekerja. Rumah tangga dengan pendapatan
rendah biasanya dikepalai oleh satu orang tua yang masih muda, wanita kurang

berpendidikan dan tidak bekerja.




EL T SRS R S = PR & A

T

Fendapatan yang diperoleh kelugrpa di Perumahan Bumi Tamalanrea
Permai (BTP) Kel. Tamalanrea. Makasar dapat dilihat pada Tabel 10, di bawah ini.

Tabel 10. Towal Pendapatan Rumah Tangpa Pada Berbagai Tingkat
Kesejahteraan di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTF)
K.el. Tamalanrea. Makassar

" Jumlah Keluarga Ratn-Eats
No | Tingkat Kesejahteraan (Keluar _H}'-g Pendapatan Keluarga
g (Rp/Bulan)
1. | Sejahtera | 23 1.293.478.26
2. | Sejahiera 2 29 2,018,965.52
3. | Sejahtera 3 27 3.032.222,22
4. | Sejahtera 3+ 19 4.155.526.32

L Sumber : Data Primer Setelah Dialah, 2007

Pada Tabel 10 terlihat bahwa pendapatan yang diperoleh keluarga di
perumahan  Bumi  Tamalanrea Permai (BTP) Makassar berkisar antara
Rp 1.293 478 26 - sampai dengan Rp. 4.155.526,32_ - per bulan. Pendapatan tersebut
merupakan pendapatan yang diperoleh dari anggota keluarga yang bekerja yaitu ayah,
ibu yang juga bekerja kemudian angpota keluarga lain yang tinggal dalam keluarga
itu dan sedang bekerja, baik pekerjaan pokek maupun pekerjaan sampingan Melihat
kenyataan tersebut maka dapar dikatakan bahwa pendapatan yang diperoleh keluarga
di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar tersebut cukup linggi.
Dengan  tingginva pendapatan  tersebut akan menyebabkan meningkatnya
kesgjahteraan, maka dengan sendirinya berbagai kebutuhan hidup akan terpenuhi. Hal

ini tenunya merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki oleh keluarpa dalam
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pemenuhan  kebutuhan hidup mereka, khususnya pemenuban kebuluhan akan
makanan atau produk peternakan. Karena salah saiu fakior yang mempengaruhi pola
konsumsi keluarga serta terpenuhinya kebutuhan keluarga adalah faktor pendapatan.

Konsumsi Produk Peternakan Oleh Rumah Tangga di Perumahan Bumi
Tamalanrea Permai (BTP) Kel. Tamalaniea. Maiasar

Setiap keluarga sangat membutuhkan gizi yang lengkap, salzh satu dapat
diperoleh dan produk peternakan, seperti telur, daging, susu, dan produk hasil olahan
industri peternakan lainnya. Demikian pula dengan keluarga di perumahan Bumi
Tamalanrea TPermai (BTP) Makassar, produk peternakan yang cukup banyak
dikonsumsi anlara lain daging, telur, susu dan produk hasil olahan industn
peternakan lain.

Produk petermakan seperti telur daging, susw, dan produk hasil industn
peternakan lain merupakan produk pangan yang cukup banyvak dikonsumsi oleh
rumah tangga di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kel. Tamalanrea.
Makasar. Adapun ganbaran konsumsi produk petermakan pada rumah tangga di
Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Kel. Tamalanrea. Makasar sebagai

bBer k.

46




R i T

2. Konsumsi Daging
Konsumsi daging pada keluarga di Perumahan Bumi Tamalanrea Permiai
(BTP) Ke!. Tamalanrea, Makassar dapat dilihat pada Tabel 11,
Tabel 11. Rata- Rata Pembelian Deging Rumah Tangga Pada Berbagai

Tingkat Kesegjahteraan di Perumahan Bumi Tamalanrea
Permai {BTP) Kel. Tamalanrea. Makassar.

Rata- Rata Pembelian Daging (Rp/Bulan) |

Tinpkut T
Mo 'NE Tatal
Kesejabilernan ; 4 Ayam Aynm -
Sapi Kerbau Brailer Mo ik
1 Sejahtera | 1.739.13 0,04 715217 365217 0,00 12,541 .48
2 S-tjahlm 2 15.137.92 4,669 11 00, O B 206,90 ] I0.482.76

3 Sejahiera 3 33.666.67 T |RS0T.410 B.061.96 451852 | 7LOM2.59

4 Sejahiera 3+ 41,526,322 40,531,586 24, HELM 1894737 | 494737 | 13225263

Sumber : Data Primer setelah diolah 20007
Pada Tabel 11. terlihat bahwa beberapa jenis daging yang dikonsumsi cleh
keluarga di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar yaitu terdini dan
daging sapi. daging kerbau, ayam broiler, avam kampung. Tingkat pembelian atau
konsumsi sctiap keluarga ilu berbeda-beda. keluarga dengan tingkat kesejahteraan
menengah ke atas berbeda pola konsumsinva alau pembeliannya lerhadap suatu
barang dibandingkan dengan keluarga menengah ke bawah. Hal ini dapat kita lihat
pada Tabel 12, dimana rata-rata pembelian daging oleh keluarga sejahtera | sebesar
Rp.12543,48; sejahtera 2 Rp 39.482.76; sejahiera 3 Rp.73.092,59; sejahtera 3 plus
Rp 132.252,63. melihat kenyataan ini maka dapat dikaiakan bahwa peningkatan

kesejahieraan menyebabkan peningkatan vanasi konsusmsi daging.  Hal ini
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menunjukkan pula bahwa dengan meningkatnya pendapatan, maka keluarga tersebut
akan mampu menenuhi kebulshan akan daging alau dengan kata lain bahwa
pendapatan  yang diperaleh keluarga tersebut berpenparub  terhadap perilaku
pembelian produk, baik dalam hal jenis maupun jumlah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suparmoko (2004:27) bahwa faktor utama yang menentukan konsumsi
seorang konsumen akan barang dan jasa adalah tingkat pendapatan konsumen
tersebut. Tingkat pendapatan berpengaruh secara positif, dalam arti bahwa apabila
pendapatan konsumen naik, maka pengeluaras konsumsinva juga akan mengalami
kenaikan, begitu pula sebaliknya.

Pada Tabel 11. tersebut terlihat pula bahwa jenis daging yang sudah
mampu dibeli oleh semua tingkat kesejahteraan adalah daging sapi, daging ayam
rasfbroiler dan daging ayam buras atau ayam kampung, sedangkan daging kerbau dan
daging itik hanya dikonsumsi oleh keluarga sejahtera 2, sejahiera 3 dan keluarga
sejahtera 3 plus. Namun jenis daging vang paling banyak dan sering dikonsumsi éﬁeh
keluarga di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) adalah daging ayam
ras/broiler, hal ini disebabkan karena daging ayam broiler lebih murah, mudah
didapat, memiliki nilai gizi yang tinggi serta mudah diolah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Anonim (2005:9) bahwa ditinjau dari segi mutu, daping ayam broiler
memiliki nilai pgizi vang tinggi dibandingkan dengan daging temak lainnya.
Dagingnyva lembul, warnanya merah terang, bersih dan menarik, memiliki asam

aming vang lengkap serta mudah diolak.
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Pada Tabel 11, terliha pula bahwa keluarga dengan tingkat keseiahteraan |
belum mampu mengkonsumsi daging kerbeu. Hal ini disebabkan karena harpa dari
daging kerbau yang cukup mahal dibandingkan dengan daging lain, sehingga beium
mampu dibeli oleh keluarga sejahtera 1 yang berpendapatan rendah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Kadariah (1994:3) bahwa jumlah komoditi yang diinginkan rumah
langga untuk membelinya dalam suaty periode dipengaruhi oleh variabel- variabel 1)
harga barang yang ersangkutan, 2) pendapatan rala-rata, 3) harga- harga komoditi
yang ada hubungannya dengan komoditi tersebut, 4) selera, 5) distribusi pendapatan
antar rumah tangga, 6) jumlah penduduk,

b. Konsumsi Telur

Selain daging kebutuhan tubuh terhadap protein dapat pula dipenuhi melalui
konsumsi telur, Seperti halnya dengan produk daging, produk telur juga beraneka
ragam seperti; telur avam ras, telur avam kampung, telur itik dan telur puyuh, Jika
dibandingkan dengan produk daging, harga produk telur lebih mudah dijangkau
kare-na harganya relatif lebih murah, apalagi telur ayam ras yang harganya hanya

berkisar antara Rp. 600 sampai dengan Rp. 800 perbutir.
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Adapun pembelian telur oleh keluarpa di Perumahan Bumi Tamalanrea

Permal (BTP) Makassar dapat di lihat pada Tabel 12 berikut

Tabel. 12 Rata- Rata Permbelian Telur Rumah Tangga Pada Berbagai

Tingkat Kesejahteraan

{BTP) Makassar

Perumahan Bumi Tamalanrea Permai

o Tingkat | Rata- rata ‘fc:::nlmn Telur (Rp/bln) o
Kesejahteraan | Ayam ras Y Itik Puyuh
Kampung
1 Sejahtera | 7.676.1 3,147.83 94783 0.00 11,771.74
2 Sejahiera 2 12,981.03 2.882.76 12.33 .00 -1_':?_141 50.00
3 Sejahtera 3 17.044 44 462063 | 537037 33333 | 2737778
4 Scjahtera 3+ 34,223 68 4.210.53 1,842.11 | 1,552.65 | 41,828.95

Sumber : Diata Primer Setelah Diolah 2007

Berdasarkan Tabel 12.terlihat bahwa pada umumnya keluarga di Perumahan
Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar telah mengkonsumsi produk telur
walaupun dalam jumlah yang berbeda-beda. Keluarga di Perumahan Bumi
Tamalanrea Permai (BTP) Makassar mengambil keputusan untuk membeli telur
djﬁwaii dengan adanya kesadaran akan kebutuhan gizi yang dimiliki oleh telur
tersebul serta peranan telur dalam berbagai produk pangan sangat besar. Hal iml
seguai dengan pendapat Damayanti (2000:53) bahwa telur adalah bahan makanan
yang memiliki kandungan gizi vang sempurna. Para ahli gizi menycbutnya sebagai
*wonderfull food” karena komposisi gizinya yang betul- betul lengkap, bahkan jika
dibandingkan dengan avam sckalipun. Protein yang terdapat dalam telur misalnya,
memiliki koefisien cerna hampir mendekati 100% yang berarti protein telur sangat

mudah dicerna dan dimanfaatkan oleh twubuh manesia. Diantara makanan vang ada di
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bumi ini telurlah yang memiliki susunan protein yang esensial yang paling lengkap:

ada metionin, sistein, lisin, arginin, leusin, feniialanin, treonin, histidin, valin, terosin.
Belum lagi asam-asam amino non esensial vang juga sangat dibutuhkan manusia:
asam aspartal, serin, asam glutamat, glisin, alanin dan isoleusin.

Selain itu salah satu alasan keluarpa di perumahan Bumi Tamalanrea Permai
(BTP) Makassar mengkonsumsi telur yaitu karena faktor harga yang relatif murah
dan mudah di dapatkan, dimana hampir setiap warung atau kios keeil menjual telur
dengan harga yang terjzngkau oleh masyarakat.

Pada Tabel 12. terlihat bahwa dan semua jenis telur, yang paling banyak
dikonsumsi oleh keluarpa baik keluarga sejahtera 1 sampai keluarga sejahtcra 3 plus
adalah telur ayam ras, dimana rata- rata pembelian keluarga dari Rp 7.676,1 sampaj
Rp 34.223,68,- per bulan.

Tingkat kebutuhan masing- masing orang berbeda- beda antara satu dengan
yang lainnya terhadap sesuatu. Seperti halnya telur, pemilihan terhadap telur untuk
dikonsumsi tergantung kebutuhan, minai atau selera serta pemanfaatan produk
tersebutl. Kenyataan ini terlihat dari hasil penelitian di perumahan Bumi Tamalanrea
Permai (BTP) Makassar dimana pemilihan keluarga terhadap telur itik tidak menentu
antara keluarga sejahiera 1, sejahtera 2, sejahtera 3 maupun sejahiera 3 plus, mereka
mengkonsumsi telur ik bukan suatu hal yang rutin namun lebih banyak untuk

pemanfaatan  telur tersebut misalnya untuk pembuatan kue, sehingga jumlah
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bumt ini telurlah yang memiliki susunan protein yang esensial yang paling lengkap:

ada metionin, sistein, lisin, arginin, leusin, feniialanin, treonin, histidin, valin, terosin.
Belum lagi asam-asam amino non esensial vang juga sangat dibutuhkan manusia:
Asam aspartal, senin, asam glutamat, glisin, alanin dan isoleusin.

Selain itu salah satu alasan keluarga di perumahan Bumi Tamalanrea Permai
(BTP) Makassar mengkonsumsi telur yaitu karena faktor harga vang relatif murah
dan mudah di dapatkan, dimana hampir setiap warung atau Kios kecil menjual telur
dengan harga yang terjzngkau oleh masyarakat,

Pada Tabel 12. terlihat bahwa dari semua jenis telur, yang paling banyak
dikonsumsi oleh keluarga baik keluarga sejahtera | sampai kelvarga sejahtera 3 plus
adalah telur ayam ras, dimana rata- rata pembelian keluarga dari Rp 7.676,1 sampai
Rp 34.223 68,- per bulan.

Tingkat kebutuhan masing- masing orang berbeda- beda antara satu dengan
yang lainnya terhadap sesuatu. Seperti halnya telur, pemilihan terhadap telur untuk
dikonsumsi tergantung kebutuhan, minat atan selera serta pemanfaatan produk
tersebut. Kenyataan ini terlihat dari hasil penelitian di perumahan Bumi Tamalanrea
Permai (BTF) Makassar dimana pemilihan keluarga terhadap telur itik tidak menenm
antara keluarga sejahicra 1, sejahtera 2, sejahtera 3 maupun sejahtera 3 plus, mereka
mengkonsumsi telur iuk bukan suatu hal yang rutin namun lebih banyak unk

pemanfaatan  telur tersebut misalnya untuk pembuatan kue, sehingga jumlah
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pembelian tiap keluarga berbeda antara keluarga satu dengan yang lainnya, hal ini
terlihat jelas pada Tabel 12. Sefain itu pemilihan telur tersebut dipengaruhi oleh selera
masing- masing keluarga serta tingkat kebutuhan mercka.
C. Kensumsi susu

Adapun jenis dan rata-rata konsumsi susu pada keluarga di perumahan
Burii Tamalanrea Permai (BTP) Makassar dapat dilihat pada Tabel 13. berikut

Tabel 13 Rata-rata Pembelian Produk Susu Rumah Tangga Pada Berbagai
Tingkat Kesejahteraan Di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai

(BTP) Makassar
o ! Tingkat ltaln-rnsir{ i’::nlhelinn susu (Bp/Bli) e
Kesejahteraan | S,Bubuk ]‘“an; Susu Cair Keju
L. Scjahtera 1 13.04348 | 6.326,09 | 3.130,43 0,00 22.500,00

2. Sejahtera 2 IR.965,52 | 453793 3.741,.38 827,59 48.072,41
3. Scjahtera 3 57.203,70 | 9.633,33 4 851,85 2.222,22 1391111
4 Sejahters 3 + 112.473,68 | 9.80526 6.010,53 0842 11 138.131,58
Sumber : Data Primer setelah diclah, 2007

Pada Tabel 13, terlinat bahwa semua jems susu sudah mampu dikensumsi
oleh keluarga di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar. Adunya
minat keluarga di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar untuk
mengkonsumsi susu karena didorong oleh adanya kesadaran, serta pengetahuan
bahwa susu merupakan minuman yang memiliki gizi yang sempurna dan sangat baik
bagi kesehatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (2002; 25) bahwa peranan
keluarga juga menonjol dalam penentuan tingkah laku konsumen baik itu tingkat

pendidikan, status sosial di masyarakat, tingkat pendapatan dan sebagainya. Berbagai
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kenyataan menunjukkan bahwa proses pengambilan kepulusan sering ada pada
seluruh anggota keluarga, Karena itu peranan keluarga dalam mempengaruhi
perubahan tingkah laku sebagai konsumen menjadi penting.

Terbatasnya pendapatan yang diperoleh oleh keluarga mempengaruhi
perbedaan pembelian susu pada keluarga di perumahan Bumi Tamalanrea Permai
(BTP) Makassar, terdapat kecenderungan bahwa meningkatnya pendapatan maka
konsumsi atau pembelian susu pun akan meningkat pula. Hal ini terlihat jelas pada
Tabel 14. dimana tingkat pembelian seliap keluarga berbeda antar satu dengan vang
lain, rata-rata pembelian susu oleh keluarga sejahtera 1 sebesar Rp. 22.500,00,-;
sejahtera 2 Rp.48.072,41,- sejahtera 3 Rp.73.911,11 dan sejahtera 3 plus sebesar Rp,
138.131,58,- per bulan.

Selain susu, produk peternakan seperti keju juga sudah mampu dikonsumsi
oleh keluarga di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) yaitu keluarga sejahtera
2, sgjahtera 3 dan Keluarga sejahtera 3 plus. Walaupun dalam jumlah yang berbeda
antar setiap keluarga. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendapatan yang berbeda serta
sclera dan masing- masing orang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terlihat bahwa jenis susu yang
paling banyak dikonsumsi oleh keluarga di perumahan Bumi Tamalanrea Permai
(BTP) Makassar adalah susu bubuk. Walaupun susu bubuk harganya mahal namun

karena setiap rumah tangpa sangat membutuhkannya untuk pemenuhan gizi , selain
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itu  susu merupakan jenis produk peternakan yang memliki kandungan gizi yang
lengkap Hal ini sesuai dengan pendapat Djuarni dkk (1985:85) bahwa susu
merupakan makanan yang mengandung semua zat makanan terutama zat proteinnya
yang bernilai harpa tinggi.

d. Konsumsi Makanan Olahan Asal Ternak

Setiap orang selalu mencari suatu hal yang mudah dan praktis. Hal ini oleh
sebagian orang atau pengusaha melihal sebagai suatu kesempatan untuk membuka
suatu ladang bisnis atau usaha pemasaran makanan olahan asal ternak seperti coto,
sup konro, pallubasa, sop ayam, sate ayam, sate kambing/sapi, avam goreng maupun
ayam panggang. Dengan adanya usaha ini maka masyarakat yang menginginannya
akan mudah mendapatkannya,

Adapun rata-rata pembelian produk makanan olahan asal ternak pada tiap
keluarga di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar dapat dilihat pada
Tabel 14,

Pada Tabel 14, terlihat bahwa keluarga sejahtera 1 lebih banyak
mengalokasikan pendapatannya untuk mengkonsumsi  coto dan ayam goreng,
keluarga serjahtera 2 lebih banyak sate ayam dan ayam goreng, keluarga sejahtera 3
lebih banyak sate kambing, ayam goreng dan sejahtera 3 plus lebih banyak
mengaloksikan pendapatannya untuk mengkonsumsi coto dan ayam goreng.
Perbedaan tingkat konsumsi setiap keluarga di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai
(BTP) dipengaruhi oleh kepemaran atau selera masing- masing orang serta tingkat

perndapatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (2002;267) bahwa keputusan
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seseorang atau konsumen di dalam menentukan pilihan barang atau jasa yang
dikonsumsi dipengaruhi oleh selera, peranan tingkat pendapatan dan harga barang itu
sendiri, dan harga barang substitusi dan barang komplemen

Pada Tabel 14. terlihat pula bahwa konsumsi keluarga di perumahan Bumi
Tamalanrea Permai (BTP) Makassar terhadap makanan asal ternak cenderung
meningkat untuk semua jenis makanan olahan asal ternak, mulai dari keluarga
sejahtera 1 sebesar Rp. 4.534.7%- sampai dengan sejahtera 3 plus sebesar
Rp. 77.578,97,- per bulan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya tingkat
kesejahteraan atau pendapatan keluarga maka konsumsi makanan akan semakin
meningkat baik dalam hal jenis maupun jumlah konsumsinya. Fenomena ini
menunjukkan bahwa kondisi ekonomi dan kesejahteraan keluarga merupakan faktor
yang mempengaruhl perilaku pembelian makanan khususnya dalam alokasi
pendapatan terhadap produk makanan olahan asal ternak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Simamora (2002: 10) bahwa keadaan ekonomi sangat mempengaruhi
pilihan produk.
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e. Konsumsi Produk Peternakan olahan Pabrikan

Adapun rata-rata pembelian produk peternakan olahan pabrikan pada tiap

keluarga di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar.dapat dilihat pada
Tabel 15. di bawah in:
Tabel 15. Rata- rata Pembelian Produk Peternakan Olahan Pabrikan Rumah

Tangga pada Derbapai Tingkat Kesejahteraan di Perumahan
Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar.

No Tinglun Rata-rata Pembelian Makanan olahan Pabrikan (Rp/Bin)
Kesejahteraan Bakso ChickenNugget Sosis Taial

P Sejahtera | 65.347,81 217,39 1.500,00 8.065,22

2. Scjalnera 2 £.120.69 3.896,55 4.775,86 16.793,10

3. Sejahtea 3 13.351,85 7.962.96 65.222.22 271.537.04

1 i, Sejahitera 3 + 16.368 42 16.315,79 23.263,16 55947 37

Sumber : Data Primer setelah dielah, 2007

Pada Tabel 15. terlihat bahwa pembelian keluarga terhadap produk
peternakan olaban pabrikan cukup bervanasi berdasarkan ingkat kesejahteraan.
Kisaran rata- rata pembelian keluarga terhadap produk tersebut yaitu Rp 8.065,22
s:aﬁpai dengan Rp. 55.947,37 per bulan, Selain hal tersebut, pada Tabel 15. terlihat
pula bahwa produk olahan pabrikan telah mampu dikonsumsi oleh semua tingkat
kesejahteraan walaupun dalam jumlah yang relatif berbeda. Kenyataan tersebut
tentunya sangal dipengaruhi oleh pendapatan yung dimiliki oleh keluarga tersebut.
Dengan meningkatnya tingkat kesejahteraan keluarga maka konsumsi tehadap produk

peternakan olahan pabrikan seperti bakso chicken nugget dan sossis cenderung pula
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mengalami peningkatan. Dari hasil penclitian ini produk olahan yang paling banyak.
dikensumsi oleh keluarga di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar

adalah bakso hal ini disebabkan oleh karena harganya yang relatilf murah serta muda

didapatkan.

Konsumsi keluarga terhadap produk peternakan olahan pabrikan tidak lepas
dari manfaat yang dimiliki oleh produk peternakan tersebut. Produk peternakan masih
menempati posisi penting bagi konsumsi rumah tangga scbagai upaya pemenuhan
kebutuhan gizi. Produk-produk peternakan bagi rumah tangpa merupakan sumber
gizi yang linggi bapi tubuh yang sangat membutuhkan asupan gizi yang berkualitas.
Kenyatazn ini tidak terlepas dari faktor pendidikan masyarakat yang cukup tingai
sehingga meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya makanan yang
bernilai gizi tinggi bagi tubuh manusia,

Pada Tabel 15. terlihat bahwa produk peternakan olahan pabrikan cukup
diminali oleh masyarakat di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar.
Hal ini disebabkan karena bakso, chicken nugget, Sossis merupakan produk
peternakan yang telah diolah dan dikemas, sehingga memberikan kemudahan bagi
seliap orang yang ingin mengkonsumsi produk peternakan tersebut.

Pada Tabel 15. terlihat pula bahwa produk petermakan olahan pabrikan
cukup diminati oleh masyarakal perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP)
Makassar. Hal ini disebabkan karena bakso, chicken nugget dan sossis  merupakan
produk peternakan yang telah diolah dan dikemas schingga memberikan kemudahan

bagi setiap orang. Hal ini sesuai dengan pendapat Mc. Charly dan Perreault
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(1996 :179) bahwa produk berarti segala sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan
yang ditawarkan suatu perusahaan. Yang penting bagi pelanggan adalah bagaimana
memandang suau produk. Mutu produk iuga ditentukan atas dasar cara pandang
pelanggan alas suatu produk,
Adapun rata-rata konsumsi produk peternakan oleh rumah tangga di
perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar dapat dilihat pada Tabel 16.
Table 16. Total Rata- rata Pembelian Produk Peternakan Pada Berbagai

Tingkat Kesejahteraan Di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai
{BTP), Makassar

Rata- rata Pembeliai Produk Peternakan (Rp/Bin)

Na Tingkat Makanan Produk | oo Rain

Krscjahteraan Daging Telur Susu Asal Mahan !

Ternak Industri

1 Sejahicra | 12,543.48 BLFF.T4 23, 500,00 4534 73 8063212 SR41522
2 Sejaheers 2 I9482.76 1 T.450.00 4807241 14,862.07 16,795, 10 1346, 560,34
3 Sejahtera 3 13092 59 17377078 FEL IE W] 41,452.04 27.337.04 243, 37T0.56
4 | Semhiernd + | 13223263 | 41 82895 13813158 | 77,578.93 $594737 | 445.739.47

Sumkber: Data Primer Setelah Diolah, 2007

Pada Tabel 16. terlihat bahwa rata-rata pembelian produk peternakan rumah
tangga di wilayah tersebut mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya
tingkat kesejahteraman. Pada keluarga tingkat kesejahteraan 1 jumlah pembelian
produk peternakan rata- rata sebesar Rp. 59.415,22 per bulan sedangkan untuk keluarga
pada tingkat kesejahieraan 3 plus memiliki jumlah pembelian produk peternakan rata- rata
sebesar Rp, 445,739.47 per bulan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

terlihat bahwa semua keluarga di perumhan Bumi Tamalanrea P . (BTP)

39




Makassar telah mengkonsumsi produk peternakan walaupun dalam jumlah dan jenis
yang berbeda. Hal ini membuktikan bahwa produk peternakan sangat dibutuhkan olch
scmua orang karena mengandung gizi vang dibutuhkan oleh tubuh kita seperti
daging, telur, susu dan produk olahan peternakan lainnya.

Pada Tabel 16. terlihat bahwa produk peternakan yang paling banyak dibeli
oleh keluarga di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar adalah produk
susu. Adanya keinginan untuk membeli susu didorong oleh kesadaran serla
pengetahuan bahwa produk peternakan yang memiliki kandungan gizi yang lengkap
adalah susu. Hal ini sesuai dengan pendapat Djuarni dkk (1985:85) bahwa susu
merupakan makanan yang mengandung semua zat makanan terutama zal proteinnya
yang bernilai harga tinggi. Selain itu didukung oleh pendapat Rasyaf (1996:233)
bahwa semakin majunya pembangunan dan banyaknya masyarakat yang sadar akan
gizi membuat susu semakin diterima masyarakat luas. Bila dahulu susu hanya
diminum oleh kalangan atas saja maka kali ini kalangan menengah bawahpun sudah
bisa. Selain kepraktisannya susu itu mudah diperoleh oleh konsumen. Artinya produk
itu ada di tempat yang dekat dengan konsumen.

Pada Tabel 16, terlihat dimana pada keluarga dengan tingkat kesejahteraan
| dan sejahtera 2 jumlah pembelian terhadap makanan asal ternak berkurang bila
dibanding dengan produk peternakan lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh keputusan
setiap keluarga dalam memilih suatu produk peternakan untuk dikonsumsi, selain itu
tingkat minat dan selera terhadap produk tersebut juga berpengaruh, serla jumlah

pendapatan keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyafl (1996: 127) bahwa
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pembelian hasil peternakan dipengaruhi oleh penghasilan, selera, harga dan jumlah
pembelian di suatu tempat. Dikatakan pula bahwa pengaruh ity berbeda pada suatu
wilayah akibat perbedaan budaya, pola perdagangan, pendidikan dan pembangunan.
Selain itu Sockartawi  (2002:25) mengemukakan bahwa peranan keluarga juga
menonjol dalam penentuan tingkah laku konsumen baik itu tingkat pendidikan, status
sosial di masyarakat, tingkat pendapatan dan sebagainya. Berbagai kenyataan
menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan sering ada pada seluruh anggota
keluarpa, Karena itu peranan keluarpa dalam mempengaruhi perubahan tingka laku
sebagal konsumen menjadi penting.

Semakin bertambahnya penghasilan seseorang cenderung tingkat
pembeliannya terhadap produk yang harganya murah akan berkurang, demikian pula
pada penelitiain ini terlihat pada Tabel 16. keluarga sejahtera 3 dan sejahtera 3 plus
yang berpendapatan tinggi tingkat konsumsinya terhadap telur lebih sedikit bila
dibandingkan dengan produk peternakan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rasyaf (1996:138), bahwa bertambahnya penghasilan akan menyebabkan pembelian
terhadap sesuatu barang berkurang. Ini tentunya berlaku untuk atau barang yang
akrab dengan kemiskinan
Alokasi pendapatan Rumah Tangga untuk pembelian Produk Peternakan

Manusia memiliki kebutuhan dan keinginan yang tidak terbatas, namun
sumber daya terbatas. Karena i, dengan keterbatasan sumber dava yang ada, mereka

memilih produk- produk vang menghasilkan kepuasan maksimal. Keinginan manusia
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akan menjudi permintaan apabila didukung oleh daya beli. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa peimintaan adalah kebutuhan/keinginan manusia yang didukung
oleh daya beli. Untuk mendukung daya beli sescorang harus diimbangi dengan
adanya pendapatan.

Setiap orang selalu mengatur berapa besarnya pendapatan yang dihasilkan
untuk membeli kebutuhan rumah tangga, demikian pula yang dialokasikan untuk
pembelian produk petermakan,

Adapun besarnya alokasi pendapatan keluarga untuk pembelian produk
petemnakan di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTPF) Makassar dapat dilihat
pada Tabel 17, berikut

Tabel 17 Rata-rata Alokasi Pendapatan Untuk Pembelian Produk

Peternakan Pada Berbagai  Tingkat Kesejahteraan di
Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar

o | yornbimen | it | ahmy | Aascw
1. Sejahtera 1 59.415,22 1.293.478,26 4,68
2, Sejahtera 2 136.660,34 2.018.965,52 6,78
A Sejahtera 3 243.370,56 3.032.222,22 8,08
4, Sejahtera 3 plus 445.739.47 4.155.263,16 10,76

Sumber : Data Primer Setelah Diolah. 2007,
Pada Tabel 17. terlihat bahwa pembelian produk peternakan oleh keluarga di
perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTF) Makassar berkisar antara Rp. 59.515,22
sampai dengan Rp. 445.739,47 per bulan. Dengan pendapatan berkisar antara

Rp. 1.293.478,26 sampai dengan Rp. 4.155.263,16 per bulan, maka diperoleh alokasi
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pendapaian keluarga untuk pembelian produk peternakan antara 4,68 % sampai
dengan 10,76% per bulan, Berdasarkan hasil peneiitian ini dapat dilihat bahwa
dengan meningkainya pendapatan dan tingkat kesejahteraan keluarga maka konsumsi
terhadap produk peternakan juga mengalami peningkatan, dengan kata lain bahwa
pendapatan seseorang berpengaruh nyata terhadap pola konsumsinya, Hal ini sesuai
dengan pendapat Suparmoko (2004; 72), bahwa Tingkat pendapatan berpengaruh
secara  positif, dalam arti bahwa apabila pendapatan konsumen naik, maka
pengeluaran konsumsinya juga akan mengalami kenaikan, begitu pula sebaliknya
demikian pula dengan pendapat Reksoprayitno ( 2000: 154) bahwa masalah yang
periu dipecahkan oleh secsang konsumen yang rasional adalah bagaimana cara iz
mengalokasikan pendapatan yang jumlahnya yang terbafas diantara berbagal macam
pemenuhan kebutuhan sehingga dapat dicapai kepuasan maksimum.

Setiap rumah tanppa selalu  berusaha untuk mengalokasikan
pendapatannya untuk konsumsi pangan yaiiu beras, daging, sayuran, ikan, minuman
dan lsin- lain yang berhubungan dengan konsumsi untuk perembuhan tubuh. Produk
peternakan merupakan salah satu bahan pangan yang dibutuhkan oleh rumah tangga
seperti daging, susu, telur, produk olahan pelernakan lainnya. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa masyarakat di perumahan Bumi
Tamalanrea Permai (BTP) Makassar telah mampumemenuhi kebutuhan pangan
terutama untuk konsumsi produk petermakaan. Produk petemakan merupakan
makanan yang bergizi yang sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk pertumbuhan. Hal ini

seusai dengan pendapat Kusla (hup/public ut.ac.id html/pangan/peko 3303/2007)
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bahwa prasyarat untuk dapat mengkonsumsi pangan yang cukup, bergizi, aman,
sesuai selera dan syaral kchalalan adalah kemampuan daya beli masyarakal.
Perszntasz pengelearan remah tangga untuk pangan sckilar 54.59% dari total
pengeluarannya, Selain itu pendapat Soeprapto (2006:3) bahwa tingkal konsumsi
sesuai dengan norma pizi bisa disctarakan dengan konsumsi daging sebanyak 10,1

kg, telur 3,5 kg dan susu 6,4 kp/perkapita/ pertahun,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L.

Hampir semua jenis produk peternakan dikonsumsi oleh keluarga di perumahan
Bumi Tamalanrea Permai (BTP) kelurahan Tamalanrea Makassar, walaupun
dalam jumlah yang berbeda, kecuali keluarga sejahtera 1 belum mampu
mengkonsumsi keju, telur puyuh, daging kerbau -|:Ian. daging ilik.

Besarnya alokasi pendapatan keluarga sejahlera 1 yaitu 4,68% dari total
pendapatan Rp.1.293.478,26 per bulan, keluarga sejahtera 2 yaitu 6,78% dari
total pendapatan Rp. 2.018.965,52 per bulan keluarga sejahtera 3 yaitu B,08%
dari total pendapatan Rp. 3.032.222,22 per bulan dan keluarga sejahtera 3 Plus
yaitu 10,76% dari total pendapatan Rp. 4.155.263,16. per bulan, dengan
kecenderungan bahwa semakin tinggi pendapatan, maka semakin tinggi pula

konsumsi terhadap produk peternakan

SAran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disarankan kepada

keluarga, masyarkat dan pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga,

melalui peningkatan pendapatan, agar kebutuhan akan protein hewani dapat tepenuhi
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Lampiran 7. Total Pembelian Pradyk pe
Tamalanrea Permai (BTP)

'_,J___‘;{-j;n hicera |

lernakan Pads @
Hl.'.l. Tamilaﬂm

erbagai Tingkat Kesejahteraan di Perumahan Bumi
a makassar

Pembelian Produk Humiah Tangga (Rp/Bulan)

'rﬂ_ﬁpurld{'n
Daging Telur Susu Makanan Produk Olahan Tolal
- Tradisional Industri
I 0.0 19,500,
= G0.00 | 76,000.00 0.00 12,000.,00 | 107,800.00
2 1500000 | 1020000 | 14.000
= = S00.00 | 0.00 900000 |  48200.00
3 I8,000.00 | 1040000 [ 4800000 T
57 Col 0,00 &, 000,00 £2,400.00
4 L0000 | 32.806.00 [ 49 s00.00 =
i .00 .00 104 300.00
3 23,000.00 | 3170000 9,500.00 4,500 0.00
et 18.000.00 | 14-000.00 iR .500.00 22,500.00 91,200,
: |ﬁ1m:|ull MU, 29,000,000 .00 &.000.00 70,000.00
U000 | 9.900.00 11,000.00 0.00 ©,000.00 45,900.00
) .00 B.60:0.00 11,000.00 11,300.00 &,004.00 36,900.00
9 000 | 7.300.00 9,500.00 0.00 18,000.00 35,300.00
ig 0.00 71,800.00 15,500.00 4,500.00 12,000.00 35,800.00
11 0.00 | 13,400.00 10,00:0,00 20,500.00 5,000.00 52.900.00
12 20,0:00.00 S 00,00 33000, 0.00 B, 000,00 24,400.00
13 0.00 | 15,600.00 50,500,00 0.00 0,00 s, 1 03000
14 (.00 13,200.00 000,00 0.00 0.00 22,200.00
5 16, 300.00 &, 00000 7.500.00 5,000.00 9,000,000 44, 000,00
16 16,000.00 8,5900.00 | 8,500.00 11,000.00 &, 00, 0 50,400.00
17 4, 000,00 2,850.00 9 500,00 23, 500,00 3,000, 00 53,850.00
18 1700000 | 1590000 S0.500.00 0. 00 0.00 §3,400.00
19 19,000.00 | 9.300.00 5,500.00 0.0 6,000.00 36, 800.00
20 I &, 000,00 6,000 14, 50000 0.00 15,000.00 51,.500.00
21 0.00 | 7,000.00 &,500.00 20,000.00 6,000.00 41,600.00
22 16,000.00 500,00 9.500.00 5,000.00 6,500.00 4390000
23 0.00 7. 200.00 §,000.00 0.00 L5, 500,00 30, 7040040
Teual 288,500.00 | 270.750.00 | 517,500.00 104,304.00 185,500.00 | 1,366,550.00
Rua-Rata | 1254348 | 11,77L74 |  22,500.00 453478 8,065.22 59.415.22




b). Sejahiera 2

Pembelian Produk Rumah 75 ngga (Rp/Bulan)

Responden
Daging Telur Susu TM'HH“-" Froduk Olahan Total
1 18.000.00 | 23400 radisional Industri
2 1 10,000.00 Jiuu,gg “‘mﬂﬂ 0.00 6,000.00 | 95.400.00
3 34.000.00 | 1425000 | 150.000.00 0.0 20,000.00 | 133,000.00
i 15,0000 | 9.670.00 T |6,500,00 45,000.00 |  259,750.00
= il 0.00 12,000.00 | 45,600.00
5 48,000.00 | 20,500.00 | 50.000.00 ' ;
p 2500000 |~ 9300.06 SO0, 10,000.00 18,000.00 | 186,500.00 |
= T e 39.500.00 12,000.00 12,000.00 | 117,800.00
- i 1320000 | 53.400.00 10,500.00 35,000.00 | 135,100.00
: L0 15.800.00 | 58.500.00 20,000.00 13,500.00 |  149,800.00
= | E-ﬁg-ﬁ; :irgg.gz :7,41:}:}.&& 0.00 9.000.00 | 87,700.00
= AL 0.406.00 28,000.00 9,000.00 | 111,500.00
H 16,000.00 | 12,500.00 40.000.00 11,500.00 7,000.00 B7,000.00
12 16,000.00 | 11.400.00 | &3.000.00 12,000.00 18,000.00 | 120,400.00
13 18.000.00 | 1440000 |  22,000.00 0.00 18,000.00 | 92,400.00
14 90.000.00 | 2950000 | 53.000.00 14,000.00 20,000.00 | 206,500.00
13 108,000.00 | 21,000.00 56,000.00 0.0 21.000.00 {  206,000.00
16 43,000.00 | 26.600.00 |  100,000.00 27,000.00 23.000.00 | 219,000.00
17 45,000.00 | 2000000 | 12,000.00 24,000.00 3,000.00 | 104,000.00
18 20,000.00 | 1560000 | 121,000.00 31,000.00 0.00 | 187,600,00 |
19 23,000,000 15,700.00 10,400.00 36, 000,00 9 000,00 a4 100,00
20 42,000.00 | 24.500.00 | 45 600.00 16,000.00 10,500.00 | 138,600.00
21 63,000.00 | 14,000.00 | 86,000.00 15,000.00 7,000.00 | 185,000.00
22 46,000,00 | 22,500.00 [ 12,900.00 | 15,000.00 5,000.00 |  104,400.00
23 33,000,040 I 8, 0K0.00 46, 0:00.00 1, 00, O 37,0000 144, 000.00
24 42,000.00 | 33,000.00 | 46,000.00 27,000.00 40,000.00 |  188,000.00
25 18,000.00 | 12.200.00 [ 13,500.00 0.00 25,500.00 | 69,200.00
26 70,000.00 | 22.400.00 [ 13,500.00 11,000.00 15,500.00 |  132,400.00
27 16,000.00 | 16.200.00 |  46.400.00 38,500.00 14,000.00 | 131,100.00
28 1 17,00000 | 12.300.00 |  14,000.00 22,000.00 0.00 | 6530000
29 67,000.00 | 27.000.00 | 17.000.00 24,000.00 31,000.00 | 166,000.00
Total i, 145,000.00 | S06,050.00 | 1,394,100.00 431,000.00 487,000.00 | 3,963,150.00 |
Raw-Rata | 39,482.76 | 17.450.00 |  48,072.41 14,862.97 16,793.10 | 13666034




£). Scjahlera 3

Responden Pembelisn Produk Rumal Tangga (Rp/Bulan)
Dagiag Telur Susy Makanan Produk Olahan Total
. Tradisional Industri
- L3000 ] 374600 7.000.00 . 0.00 0.00 | 135,900.00 |
2 —129,000.00 | 1575000 | _70,000.00 36,000,00 21.500.00 | 252.250.00
3 24,000.00 | 18,500.00 |  53,500.00 40.500.00 10,000.00 | 145,000.00
4 44.000.00 | 11.100.00 | 151.000.00 35,000.00 30,000.00 | 271,100.0U
3 23,000.00 | 21,200.00 | 50,000.00 30,000.00 3.00000 | 177,200.00
i 40,000.00 | 22.800.00 | 60,000.00 5,000.00 14,000.00 | 141,K00,00
? 76,000.00 | 33,000.00 | 90,900.00 71,000.00 34,500.00 | 255.400.00
8 64,000.00 | 20,000.00 | &5,500.00 30,000.00 0.00 | 179,500.00
9 144.000.00 | 2190000 |  44,000.00 47,000.00 46,000.00 |  302,900.00
10 19,000.00 | 1420000 | 61.000.00 0.00 40,000.00 | 134,200.00
11 60,000.00 | 3040000 | 9300000 23,500.00 5,000.00 | 211.900.00
2 25,000,040 | 3340000 147,000.00 72,000.00 2050000 | 358.900.00
13 6500000 | 1210000 |  59,000.00 £5,000.00 83.000.00 | 314,100.00
14 0.00 | 7900000 | 129.000.00 276,705.00 53,000.00 | 517,705.00
E £2,000.00 | 1820000 | 32.000.00 45,000.00 10,000.00 | 173.220.00
16 19200000 | 11520000 | 109,000.00 0.00 30,000.00 | 446,200.00
17 IE00000 | 17,00000 | 28.000.00 0.00 85.000.0G | 248,000.00
T 36,000.00 | 15300.00 | §2,500.00 56,000.00 2500000 | 214,800.00
19 27,000.00 | 1590000 | 70,700.00 26,000.00 45,000.00 | 238,600.00
20 25.000.00 | 9,100.00 | 90,500.00 30,000.00 8,000.00 | 162,600.00
21 113,00000 | 27,000.00 | 119,500.00 26,000.00 45,000.00 | 334,500.00
22 52,000.00 | 21,600.00 0.00 10,000.00 74,500.00 | 198,100.00
73 90,000.00 | 2600000 | 107,000.00 40,000.00 0.00 | 263,000.00
24 26.000.00 | 34,800.00 | 59,500.00 25,000,00 15.000.00 | 220,300.00
25 120,000.00 | 16,000.00 19.000.00 46,000.00 21,000.00 | 2322,000.00
26 111,00000 | 20,600.00 [  104,000.00 32.600.00 4.500.00 | 272,100.00
27 16.000.00 | 11,750.00 | 77.000.00 38,000.00 16,000.00 153.?50131:
Total ] 1,973.500.00 | 739,200.00 | 1,995,600.00 1,119,205.00 743,500.00 Eﬂ;,miﬁ |
Rata-Rata 7309259 | 273777681 739ILIL 41,452.04 | 27,537.04 | 243,37




d). Sejahtera 3 Plus

——
Pembelian Produk Rumak Tan

Respenden —-__-_ EitA (Rp/Bulan
; D“Elhg Telur Susu TT:dkﬂnan } Produk Olahan Total
145 i V00 | isional Indusiri
[ ; |m1$g.;g ;éi:&%_‘ﬁg'—m 154,000.00 $5,000.00 |  586,100.00
eafamg 2200 | 462, 000,00 72,000.00 77.000.00 | 829,000.00
3 242 000.00 | 5600000 158,000.00 | . £ 1 <A
4 104 800.00 | woo0o0g [ = 51,000,060 71,000.00 |  578,000.00
5 46,000.00 |16 500 21.200.00 12,000.00 0.00 | 258,000.00
& 36200000 0000 | 136.400,00 45,000.00 93.000.0C | 336,900.60
s 24,0000 | 26,000.00 122.000.00 £8,000.00 | 692,500.00
£ 118,000.00 | 30,000.00 | 147,300,00 76,000.00 18,000.00 | 409,500 00
8 165,000.00 | 40,500.00 87,000, 00 153,000.00 76,000.00 | 521,500.00
9 131.000.00 | 31,750.00 | 104.000.00 169,000.00 12,000.00 | 444.750.00
L 132,000.00 | 33.000.00 | 139.000.00 22,000.00 60.000.00 | 386,000.00
i 132,000.00 |_20.500.00 | 136,000.00 4,000.00 4,000.00 | 316,500.00
12 182,000.00 | 20,500.00 | 13200000 1 13,000.00 68,000.00 [ 515,500.00
|3 15,000.00 | 2960000 | 112.400.00 25,000,00 28.000.00 |  209.400.00
= 213.000.00 | 2490000 | 118,800.00 215,000.00 91,000.00 | 662,700.00
15 37.000.00 | 19.000.00 | 111,200.00 25,000.00 4,000.00 | 196,200.00
16 I138.000.00 | 4260000 | 124,000.00 BT.000.00 | 117,000.00 |  508,600.00
17 48.000.00 | 1550000 63, 000.00 24,000,00 28,000.00 [ 178,500.00
18 96.000.00 | 5500000 | 207.000.00 40, 000,00 65,000.00 [ 463,000,00
19 56,000.00 | 36,000.00 | 171,100.00 65,000.00 48,000.0C |  376,100.00
| Total 2,512,800.00 | 794,750.00 | 2.624,500.00 1,474, 000.00 1,063,600.00 | 8,469,050.00
Rata-Rata |  132,252.63 | 4182895 | 138,131.58 77,578.95 55.047.37 [  445,739.47




_Lj‘-,,__s‘ﬂnhli:m 3 Plus

—_—
Pembelian Produk Ry
'—_-—-_"___-_

Responden g mah Tangga (Rp/Bulan
PO Daging Telur Susy _‘?ﬁ%&np : Produk (Mahan Todal
=" 143,000.00 | 5 radisignal Indusiri
SRR 1 30.000.00 EL::HEE?H? L%‘;‘ﬂ'm 134.000.00 95.000.00 | 586, 100.00
— 22,0000 56 000 £2.000,00 72,000.00 77,000.00 |  829,000.00
: s 80000 | 000 | 158.000.00 51,000.00 71,000.00 | 578,000.00
- s #0,000.00 | 5120000 12,000.00 0.00 | 25800000
| : m~ﬁ-gﬂ &;x-w 136,400.00 45,000.00 93,000.00 | 336,900,00
- Halnw'nu = 00 [ 26.000.00 122,000.00 §8,000.00 |  692,500.00
prn, 0000 | 147 80000 76.000.00 38,000.00 |  409,800.00
g 165,000.00 | 40,500.00 87.000.00 153,000.00 7600000 | 521,500.00
9 131,000.00 | 31,750.00 |  101.000.00 169,000.00 12,000.00 | d444,750.00
10 132,000.00 | 33.000.00 | 139.000.00 22,000.00 60,000.00 | 386,000.00
i 152,000.00 | 20,500.00 | 136.000.00 4,000.00 4.000.00 | 316,500.00
12 152,000.00 | 20.500.00 [ 132.000.00 113,000.00 58,000.00 | 515,500.00
I3 15,000.00 | 29.000.00 | 112.400.00 25,000.00 28,000.00 |  209,400.00
14 213.000.00 ; 24.900.00 | 115,200.00 215,000.00 91,000,00 | 662,700.00
15 S7,000.00 [ 19,000,00 LE],200.00 23.000.00 4,000.00 154, 2000
16 138,000,060 | 42,600.00 | 12400000 §7.000.00 117.000.00 | 508,600.00
17 48,000.00 | 15,500.00 63,000,090 24,000.00 28,000.00 | 178,500.00
18 96,000.00 | 55,000.00 |  207,000.00 ! 40,000.00 65.000.00 | 463,000.00
12 56,000.00 | 36,000.00 | 171,100.00 65,000.00 48.000.00 | 376,100.00
Total 2.512.800.00 | 794,750.00 | 2,624,500.00 1,474,000.00 1,063.060.00 | §,459,050.00
| Raia-Raia |  132,252.63 | 41,828.95 | 138,131.58 T1,578.95 55.947.37 | 445,739.47




Lamipiran & Alokasi Pembelian Set
Bumi Tamalanrey pe

a). SL‘thI{‘t‘Iﬂ 1

i'illlﬂ Produk pey
mail (BTP) Kel

tmakan Pada Berh
) Tarrmlarnrc.a, Makassar

agai Tingkat Kesejahteraan di Perumahan

AR T —
Na G "ﬂﬂ’—‘-'—"-""-'ﬂ"_“"_".iﬂﬂ‘iﬁ'f_ﬂ_lﬂn [%/Bulan)
Aging Telur Suzy Makanan Produk Olahan Total
| 0.00 T Tradisioaal Indusiri
3 000] os— it 0y 0.89 7.99
3 0.00 “_'—'ﬁ-u—-——g—-g;’_ 0.00 (.60 2.21
e 7] 33 £ | 0.00 0.46 4.95
— =201 334 0,00 0.00 745
; 54 2.26 0.68 0.32 | 1.61 6.51
8 29 1.00 2.07 0.00 0.64 5.00
! b 0.99 1.10 0.00 0.90 4.59
: .00 0.57 0.73 0.75 0.40 2.46
9 0.00 0.65 0.79 0.00 1.20 2.64
it 0.00 0.92 .82 0.53 |41 4.68
i 0.50 1.03 0.77 158 0.69 4.07
12 1.33 .36 3.53 0.00 0.40 5.63
13 __0.00 [.95 631 0.00 0,00 826
T 0.00 0.94 0.64 0.00 0.00 1.59
|5 .50 .53 0.68 Q.45 0.82 4.00
16 1.4 064 0.51 0.79 0.43 3.60
17 173 0.19 0.563 1.50 0.20 6.26
T 1,55 1.45 _4.59 0.00 0.00 7.58
19 1.27 0.62 0.37 (.00 0.40 2.65
20 119 .44 1.07 0.00 L1 3.81
21 0.00 0.44 0.57 133 0.40 2.74
22 1.33 .58 .79 {42 0.54 .66
23 000 0.60 0.67 0,00 1.29 2.56
Total 19.14 21.47 41.23 7.67 1440 | 104.90
i__ﬁ:ala-i‘-'.am .83 093 [ 184 0.33 0.63 4.56




b). Scjahlera 2

T s S
Alokasi Pe belian Prodyg Peternaka

Mo " 0 %e/Bulan)
Daging Telur Susu Makanan Produk Olahan Total
bt 0.97 1.26 2.59 Teadisional Industri
2 501 015 omlb 0.00 0.32 5.16
3 1.70 071 ] 0.0 .00 6.65
[ 4 1.00 0.64 P 0.83 225 | 1299
5 2.29 0.98 429 0.00 0.80 |  3.04
] 111 041 T 0.48 _0.86 B.88
B : 0.53 0,53 5.24
7 .28 0.73 197 0.SE
: |94 7.51
$ 13 .65 2.44 0.83 .56 6.24
9 1.06 0.71 261 : ' :
o 490 == : 0.00 0,50 4.87
T g Dlﬁ? 3-'2'2 .40 0.45 5.58
' - 2.12 0.64 0.39 4.83
L 2.4 0.67 3.71 0.71 1.06 7.08
13 0.90 u.72 2.10 0.00 0.90 4.62
L4 4.50 .48 2,65 0.70 1.00 | 1033
13 6.33 1.24 3.9 0.00 124 12.12
16 1.91 L.iG 4.44 1.20 1.02 9.73
17 1.96 0.87 0.52 .04 0.13 4.52 |
18 1.00 0.78 6.05 .55 0.00 9.38
19 L.05 0.71 0.47 1.64 .41 4.28
20 2.33 .36 2.53 0.89 0.58 7.70
2] 3.00 0.67 4.10 0.71 0.13 B.81
22 2,09 1.02 0.59 0.68 0,34 4.75
3 1.65 0.90 2.30 0.50 .85 7.20
24 1.83 1.43 2.00 NE 1.74 B.17
25 | 0.78 0.53 0.59 0.00 111 3,01
26 3.18 1.02 0.6 0.50 0.70 6.02
27 0.73 0.74 211 .75 0.64 5.96
g .94 0.68 0.78 .22 0.00 3.63
29 3.35 1.35 0.85 .20 155 8.30
| Toul 56.94 25.08 64,57 20.76 2434 | 196.58
Rata-Rata | 1.96 0.86 2.40 0.72 _0.84 6.78



_ELqu:htl:ra 3

ta Daging
; Produk (Maham Total
I |88 L5 ; Indusiri
2 4.04 u,sall. g':;: llk-._=.-='”f ?—“U 0.00 3.58
R 0.y2 0.71 E:Uﬁ .33 .80 8.34
1 157 S o 1:4 0,38 5.62
5 0.55 ¥ 2 z_z; 1.07 9.68
¢ 38 0.79 2.07 I:rln ﬂlf:q 5'33
! 202 9801 246 057 T T
: £.29 “oid 2.34 107 0.00 541 |
9 3.7 (.58 116 ” ; .
m oS S . 1.24 1.21 7.97
= ¥, I-EE .33 0.00 .54 516
= : - 3.72 0.94 0.20 548
12 255 0.99 4.36 214 0.61 10.65
13 2.24 L.42 2.38 2.93 286 | 1083 |
14 0.00 2.82 4.61 9.88 | 189 | 19.20
13 2.21 0.65 1.36 1.61 036 6.19
16 533 3,20 303 | 0.00 0.83 12.39
17 4.07 0.59 0.97 | 0.00 2.93 8.55
18 113 0.48 2.58 1.75 0.78 6.71
19 2.90 0.53 2.36 0.67 .50 7.05
20 0.96 0.35 3,48 1.15 031 6.25
21 4,04 096 | 427 0.93 1.75 11.95
22 2.63 0.62 0.00 0.29 2,13 5.66
23 3.21 0.93 1.82 1.43 0.00 9.39
24 287 .16 193 (.83 0.50 T.34
25 4.00 0,53 063 1.53 0.70 T.40
26 3.83 0.71 3.59 L1 0.16 538
27 0.53 0.39 2.57 .27 0.53 5.29
Total 64.21 23.57 §7.72 37.90 | 2454 | 218.24
Rata-Rata 1.38 .58 2.51 1.4 (.91 B.08




d). Scjahtera 3 Mus

Alokasi p
Mo ————=mbelian Produk Peternakan (%/Bulan)
L [);EEE Telur Susu MIIEIBIII'I Produk Olahan Tatal
] 3.45 1.23 ‘__'ii'{'_‘lm”h"" Industri
e 6.05 ' 1.76 1.88 20.22
.40 3.95 |
3 S50 0 = 1.23 1.78 14.45
5 12 ] 5 = 0.29 .00 6. 14
~ 40 3.33 110 - 5
- 552 5 : 227 £.22
' =3 £.62 2.90 210 | 16.49
7 274 | 0,70 : '
: 7 : : 3.44 1.7 0.88 9,53
: 3'13' | 0.96 207 3.64 1.81 12,42
.20 i 0.7% 25) 420 0.30 11,06
10 3.11 | 0.78 327 0.52 141 9.08 |
11 3.53 ; 0.48 3.16 0.09 0.09 7.36
12 4.33 | 0.49 3.14 269 1.62 12.27
13 0.38 I 0.73 0.73 067 0.70 315
14 5231 .61 2.92 528 2.23 16.26
15 0.84 0.43 2.53 0.57 0.09 4.46
16 3.29 1.01 295 2.07 279 12.11
17 .14 | 0.37 1.50 0.57 0.67 4.25
I8 2.40 1.38 5,18 1,00 1.63 11.58
19 140 | 0.90 477 1.62 1.20 .39
Tetal 60.48 | 19.19 G1.40 35,64 2569 | 202.40
Rata-Rata 3.18 | 1.01 323 | 1,58 1.35 10.65 |




Lampiran 9. Alokas Pembel;
! lan Produk pey
Tingkat esejahteraan sMakan Terhadap
d ‘adap Pendapatan Kely
amalanrea Makpoen: Perumahan Bumi Tamalanres Permai {B;II-EPB}PI?:r Shthega
a). Sejahiera 1
e s
Responden Pembelian Prodyk | Pandanaia o
F't.'tema% “dﬂﬂlE:IIn RT Alokasi Pembelian Produk
1[ 107.800.00 -_-JEEI i ﬁ}ﬂ}n Peternakan {%)
48,200.00 e Aot 799
= 1,500,000,00
3 ] : 32
- ]ﬁ‘fﬂ%‘:‘” 1,300,000.00 534
- = zﬂn 00 1,400,000.90 7.45
5 '."IZI1EI 00 1,400,000.00 6.51
: qs-g““-““ 1,400,000.00 5.00
— 36. 00.00 L K00, 000,00 4,59
: =0,300,00 1,500.000.00 346
35.300.00 :
T 1,200, 000,00 2.94
39,800.00 850,000.00 -
1 52,900,00 1,300,000 o
= o .300,000.00 4.07
s « LUK, R00,000.00 B.26
| 22 200.00 1,400,000.00 1.59
15 000, ;
b 44,000.00 1,100,000.00 4.00
50 400,00 1400 00690 1,60
17 9585000 1,500,000.00 6.26
I8 £3 400,00 1, 100, 00000 7.58
19 _39,800.00 1,500,000.00 2.65
20 51,500.00 1,350,000.00 3.81
21 41,600.00 1,500,000.0¢ 2.77
22 a3, 900,00 1,200 Q0000 X
23 30,700.00 1,200,000.00 2,56
Todal i, 366,550, 00 29,750,000.00 107.62
| Rata-Rata 59,415.22 1,293,478.26 _ 468 .




iy

b). Scjahiera 2

| Responden B g “"::““ Produk Pendapatan RT | Alokasi Pembelian Produk
rnakan (Rp/Bin) (Rp/Blin) Peternakan (%)
[ i 93 ,4EIEI.DD |.350.U{H]I.m 516
2 133,000.00 2,000,000.00 .65
3 259,150.00 2,000,000.00 12.99 __
4 45,600.00 1,500,000, 3.04
o] | 1 86,500.00 2,100,000.00 8.88
6 . 117.800.00 2,250,000.00 574
7| 135,100.00 1,800,000.00 751
8 149,800 00 2,400,000.00 6.24
9 87,700.00 1,800,000.00 487
10 111,500.00 2. 000, 000,00 558
11 &7,000.00 1,800,000.00 4.53
12 120,400.00 1,700,000.00 7.08
13 92.400.00 2,000,000.00 4.62 1
14 206,500.00 2,000,000.00 10.33
15 206, 000.00 1.700,000.00 12.12
16 219,000.00 2,25¢,000.00 9.73
17 1 4,000.00 2,300,000.00 4.52 ST
|5 187,600,00 2,000,000.00 9.38
19 94,100.00 2,200,000.00 4.8 il
20 138,600.00 1,800,000.00 7.70
21 125,000.00 2,100,000.00 8.8
7 104,400.00 2,200,000.00 4.75
73 144,000.00 2,000,000.00 7.20
24 188,000.00 2,300,000.00 £.17
25 609,200.00 2.300,000.00 3.01
26 132,400.00 2,200,000.00 6.02
27 131,100.00 2.200,000.00 f-gﬁ -
28 65,300.00 1,800,000.00 '”E']
39 166,000.00 2.000,000.60 8.30
0 196.58
Total 3,963,150.00 58,550,000 e
Rata-Rata 136, 66034 2,0 B, 965.32 -




S —

ch Sejnhiern 3

e I e ol B e
| 135,900 elermakan (%)

5 0000 3,804, 000.00 1.58
252 250,00 2,700,000.00 9.34
K] L6, D000 2,600 000,00 5.62
; f;?lﬂﬂm 2,800,000.00 9 68
6 miﬁlgﬁ 31;:];‘“'% .00
- 2531%41-&0 ;m.ﬂnﬂ.ﬂu 4.89
P o VM, 000,00 6,90
5 179, 500.00 2,800,000.00 641
G 302,900,060 3,200,000.00 7.97
10 134,200.00 2,600,000.00 5.16
1t 211,900.00 2,50:0,000.00 B.48
|2 A58,900.00 3,370,000.00 1065
13 314,100.00 2,500,000.00 10.83
14 537,705.00 2,800,000,00 19.20
15 173,200.00 2 800,000.00 6.19
16 446,200.00 3,600,000.00 1239
17 248,000.00 2 900,000.00 8.55
18 214,800,00 3,200,000.00 6.71
19 238,600.00 2.000,000.00 785
20 162,600.00 2.600,000.00 6.25
21 334, 500,00 2,800,000.00 11.93
22 198, 100,00 3,500, 000,00 5.66
23 263,000.00 2,800,000.00 9.39
24 220,300.00 3.000,000,00 T7.34
FL] 222 000,00 3,000,000.00 740
26 272,100.00 2.900,000.00 0,38
27 158,750.00 3,000, 000,00 529
Tuotal 6,57 1,005.00 £1.870,000.00 218.24
Rata-Rata 243,370.56 3.032.222.21 8.08
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